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ABSTRAK 

Ifda Meliya Arika / Nim : 180402014, Dampak Covid 19 Terhadap Ketenangan 

Jiwa Bagi Para Tenaga Medis (Studi Deskriptif Di Rumah Sakit Umum 

Teungku Peukan Kabupaten Aceh Barat Daya), Skripsi, (Darussalam, 

Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan komunikasi, Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam, 2023) 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah dalam melakukan pekerjaan seharusnya 

para tenaga medis merasa nyaman dan aman dalam menangani pasien yang 

tertular covid-19 apalagi mereka yang sudah diberikan pakaian lengkap seperti 

baju APD lengkap, melakukan 3M yakni, menggunakan masker medis, mencuci 

tangan, dan juga menjaga jarak. Bahkan para tenaga medis juga telah di lakukan 

suntik vaksin dari beberapa jenis. Namun pada kenyataannya hal ini sangat 

menganggu kesehatan jiwa mereka. Penelitian ini ingin menjawab permasalahan 

yakni untuk mengetahui strategi para tenaga medis dalam menghadapi dampak 

covid-19 terhadap ketenangan jiwa di Rumah Sakit Umum Teungku Peukan 

Kabupaten Aceh Barat Daya dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

ketenangan jiwa para tenaga medis di Rumah Sakit Teungku Peukan Kabupaten 

Aceh Barat Daya. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah subjek 

enam orang yang merupakan tenaga medis yang bekerja di Rumah Sakit Umum 

Teungku Peukan Kabupaten Aceh Barat Daya. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi pada Rumah Umum 

Sakit Teungku Peukan Kabupaten Aceh Barat Daya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi para tenaga medis dalam menghadapi dampak covid-

19 terhadap ketenangan jiwa di Rumah Sakit Umum Teuku Peukan Kabupaten 

Aceh Barat Daya yakni berikhtiar dengan cara mengikuti semua peraturan yang 

telah di tetapkan pemerintah, menggunakan alat dengan baik dalam melayani 

pasien, seperti menggunakan APD dan ikhtiar terakhir dengan mematuhi protokol 

kesehatan seperti menjaga jarak, menggunakan masker dan mencuci tangan. 

Selain itu, strategi lain yakni yang di gunakan para tenaga medis yakni tawakkal 

kepada Allah swt dengan berdoa dan berserah diri kepada Allah swt. Sedangkan 

faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa para tenaga medis di Rumah Sakit 

Umum Teungku Peukan Kabupaten Aceh Barat Daya yakni kecemasan dengan 

kesehatan diri, dikucilkan dari lingkungan kehidupan, serta stres akibat beban 

kerja yang penuh resiko tinggi dan pasien yang tidak pernah berkurang bahkan 

semakin bertambah. 

Kata Kunci: Dampak Covid 19, Ketenangan jiwa, Tenaga medis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, keadaan dunia sedang terguncang akan wabah virus yang amat 

sangat mematikan dan mengancam nyawa umat manusia. Bermula dari Kota 

Wuhan, Tiongkok virus corona menyebar ke berbagai wilayah di dunia termasuk 

Indonesia. Kemudian virus ini menyebar kedaerah-daerah yang ada di Indonesia 

salah satunya termasuk di Aceh. Aceh termasuk salah satu provinsi yang sangat 

berat terjangkit virus yang mematikan ini, beberapa kali provinsi paling ujung di 

Pulau Sumatera ini masuk dalam zona merah artinya zona yang berbahaya, 

sampai bulan September tahun 2022 tercatat 44.208 kasus, kasus yang sembuh 

41.891 sedangkan kasus meninggal 2.230. Angka-angka ini membuktikan betapa 

Aceh begitu parah di landa covid 19.1 

Covid-19 meiruipakan  suiatui muisibah yang dituiruinkan oleih Allah SWT 

keipada uimat manuisia dan hal ini meiruipakan anuigeirah Allah yang meinyimpan 

beirjuita keimu ingkinan, apakah itui beirsifat muisibah atauipuin anuigeirah. 

Beincanaalamataui non alam suidah direincanakan oleih Allah SWT dan suidah 

teirtuilis di lauihul mahfuizh. 

Seibagaimana firman Allah dalam Al-Quir’an Suirat Al-Hadid ayat 22. 

صِيبَةٖٓفِِٓٓٓٓمَا ٓ صَابَٓمِنٓمُّ
َ
رۡضِٓأ

َ ٓٓٓٓٱلۡأ إنِا هَا ۚٓٓ
َ
َأ نٓنابۡأ

َ
ِنٓقَبألِٓأ ٓفِِٓكتََِٰبٖٓم  ٓإلَِا نفُسِكُمأ

َ
وَلََٓفِِ ٓأ

ٓٓ َٰلكَِٓعََلَ ِٓذَ ٢٢ٓٓٓيسَِيرٞٓٓٱللّا

 
1 Di akses melaluihttps://covid19.acehprov.go.id/. Pada tanggal 10 September 2022 
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Artinya: “Tiada suiatui beincana puin yang meinimpa di buimi dan (tidak puila) pada 

dirimu iseindiri meilainkan teilah teirtuilis dalam kitab (Lauihuil Mahfuizh) 

seibeilu im Kami meinciptakannya. Seisuingguihnya yang deimikian itui adalah 

muidah bagi Allah”. 

 

Beirdasarkan ayat diatas dijeilaskan bahwasannya seimuia yang teirjadi keipada 

seisuiatu iuimat manuisia itu idiseibabkan oleih seimuia uisaha dan peirilaku imanuisia 

teirseibuit. Akan teitapi seimuia uisaha yang manuisia lakuikan seimuia suidah Allah tuilis 

di lauih mafhuizh. Allah meimiliki keikuiasaan yang muitlaq dalam meineintuikan 

taqdir seimuia makhluik ciptaan Allah. Walauipuin seimuia yang teirjadi keipada kita 

suidah ada taqdirnya. Akan teitapi Allah meimeirintahkan manuisia uintuik beiruisaha 

dan meiruibah nasib meireika kareina Allah tidak akan meinguibah nasib seiorang 

hamba, keicuiali iabeiruisaha seindiri meinguibahnya.2 

Covid-19 meiruipakan sindrom peirnafasan akuit parah yang diseibabkan oleih 

viruis corona (SARS-CoV-2) yang meinuilar dan seiring diseibuit deingan viruis 

corona, viruis ini barui  diteimuikan yang dapat meinyeirang manuisia yang 

meingakibatkan  banyak  orang  meininggal duinia. Seiseiorang yang teilah teirtuilar 

Viruis Covid-19 meimiliki keiluihan pada saluiran peirnapasan, seipeirti meiningkatnya 

suihui tuibuih di atas 38ºC, batuik, pileik, dan nyeiri  pada teinggorokan. 3 

Adapuin juimlah korban kasuis yang teirinfeiksi viruis corona, angka keimatian, 

hingga pasiein seimbuih masih teiruis meingalami peiruibahan dari waktui kei waktui. 

Hingga kini pada 30 Aguistuis 2022, data yang teilah meilaporkan  adanya kasuis 

covid-19 di Aceih Barat Daya yaitui 145 kasuis.4 

 
2Mani’ Abd al-Halim Mahmud, Metodologi Tafsi: Kajian Komperhensif Metode Para 

Ahli Tafsir. Penerjemah Syahdianor dan Faisal Saleh (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h. 64 
3Arum, S.P. “ap aitu Virus Corona” Di aksesdari http[ps://www/kompas.com.  

4 BBC. (2020. Maret 11) Coronavirus Confirmed As Pandemic By World Health 

Organization. Terived form https://www.bbc.com.news/world-51839944.  

1 
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Banyaknya feinomeina pada kasu is covid teiruis beirtambah dari hari kei hari 

seihingga peituigas keiseihatan / peirawat seibagai garis deipan seimakin teirteikan kareina 

meiningkatnya beiban keirja, meingkhawatirkan keiseihatan meireika, dan keiluiarga. 

Bagi peituigas keiseihatan akibat dari adanya pandeimi ini meinimbuilkan banyak 

dampak baik seicara fisik mauipuin psikologis. Pada saat meinanganai pasiein 

peinanganan, peinceigahan, dan peirawatan pasiein covid meingalami keiceimasan 

kareina diseibabkan oleih beibeirapa faktor, uisia, statuis keiluiarga, keijuijuiran pasiein, 

keiteirseidiaan APBD dan peingeitahuian.5 

Pada saat meirawat pasiein Covid-19, peirawat dan peituigas meidis lainnya 

peirtama kali peirlui meimpeirsiapkan meintal seibeiluim teirjuin uintuik meirawat pasiein, 

hal ini uintuik meimbuiat teinaga meidis siap dalam meirawat pasiein deingan baik, 

walauipuin saat meirawat meireika juiga meingalami keitakuitan yang meindalam kareina 

risiko dalam meirawat pasiein Covid-19 sangat tinggi, apa lagi saat ini keiteirbatasan 

APD uintuik diguinakan dalam meilinduingi diri dari viruis corona saat meirawat 

pasiein yang teirtuilar dimana para peituigas meidis haruis meineikan peirasaanya seindiri 

saat meinghadapi pasiein Covid-19 yang teiruis beirtambah. Apalagi dalamsituiasi 

saat ini bahwa peirawat leibih ceimas dibandingkan pasiein kareina teirkadang 

peirawat suidah meincuirigai pasiein sakit kareina corona viruis.6 

Dampak yang diakibatkan adanya Viruis ini meimbeirikan peingaruih yang 

beisar teirhadap duinia apalagi di Provinsi Aceih dan khuisuisnya di Kabuipatein Aceih 

Barat Daya. peinyeibaran viruis ini, beirdampak pada dan beirhu ibuingan langsuing 

 
5Fadli, safaruddi, ahmad, A. S, Sumbara & Baharuddin, R. (2020). Faktor yang 

mempengaruhi Kecemasan pada Tenaga Kesehatan Dalam Upaya Pencegahan Covid 19 (April) 

57-56 
6Sinaigai. Sijaibait Dkk. Keterbaitaisain AiPD Terhaidaip kesiaipain Mentail peraiwait dailaim 

meraiwait Paisien Covid 19. Jurnail ilmu keperaiwaitain jiwai. 2021. Vol. 4 No 3. Hail 517-524.  
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teirhadap keiaadaan jiwa  manuisia yang teirmasuik keidalamnya, hal ini dipeingaruihi 

oleih adanya keiteirbatasan akseis aktifitas seihari-hari, huibuingan antar masyarakat 

ataui huibuingan sosial dan lapangan peikeirjaan yang meimpeingaruihi keiteinangan 

jiwa orang pada uimuimnya. Keijadian ini beirhuibuingan deingan teikanan pada 

psikologis masyarakat bahkan beireisiko keimatian 

Para teinaga meidis meingalami keitakuitan, ceimas, dan khawatir akan viruis 

ini. Keiteinangan jiwa meiruipakan suimbeir keibahagiaan dalam hiduip manuisia. 

Seiseiorang tidak akan meingalami keibahagiaan dalam dirinya apabila tidak adanya 

keiteinangan dalam jiwanya. Seimuia orang pada hakikatnya ingin meirasakan 

keiteinangan dan keiteinteiraman dalam hiduipnya. Banyaknya peirsoalan dan 

peirmasalahan yang dihadapi manuisia, seihingga meinyeibabkan tidak adanya 

keiteinangan dan keiteinteiraman dalam jiwa. Di antaranya adanya rasa geilisah, 

khawatir, ceimas, dan beirbagai konflik lainnya.7 

Dalam keirja buituih keiteinangan jiwa seibagaimana Allah samapikan meilaluii 

Al-Quiran suirat Al-Baqarah ayat 255 

وْمُ   قَيُّ
ْ
يُّ ال حَ

ْ
ل
َ
ا هُوََۚ ا

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ُ ل للّٰه

َ
رْضٌِۗ   ەَۚ ا

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال هٗ مَا فِى السَّ

َ
ا نَوْمٌٌۗ ل

َ
ل خُذُهٗ سِنَةٌ وَّ

ْ
ا تَأ

َ
ل

ذِيْ يشَْ 
َّ
يْطُوْنَ بِشَيْءٍ  مَنْ ذَا ال ا يُحِ

َ
فَهُمَْۚ وَل

ْ
يْدِيْهِمْ وَمَا خَل

َ
مُ مَا بَيْنَ ا

َ
ا بِاِذْنِه ٌۗ يَعْل

َّ
فَعُ عِنْدَهٗٓ اِل

عَلِ 
ْ
وْدُهٗ حِفْظُهُمَاَۚ وَهُوَ ال ٔـُ يَ ا 

َ
رْضََۚ وَل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال هُ السَّ رْسِيُّ

ُ
ا بِمَا شَاۤءََۚ وَسِعَ ك

َّ
ٓ اِل مِه 

ْ
نْ عِل يُّ  م ِ

عَظِيْمُ 
ْ
 ال

Artinya: “Allah, tidak ada tuihan seilain Dia, Yang Mahahiduip lagi teiruis-meineiruis 

meinguiruis (makhluik-Nya). Dia tidak dilanda oleih kantu ik dan tidak (puila) 

oleih tiduir. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

 
7Zaikiaih Dairaidjait, Perainain Aigaimai dailaim Kesehaitain Mentail, (Jaikairtai: Toko Gunung 

Aigung, 2010, hlm. 3. 
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buimi. Tidak ada yang dapat meimbeiri syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. 

Dia meingeitahuii apa yang ada di hadapan meireika dan apa yang ada di 

beilakang meireika. Meireika tidak meingeitahuii seisuiatui apa puin dari ilmui-

Nya, keicuiali apa yang Dia keiheindaki. Kuirsi-Nya (ilmui dan keikuiasaan-

Nya) meilipuiti langit dan bu imi. Dia tidak meirasa beirat meimeilihara 

keiduianya. Dialah yang Mahatinggi lagi Mahaaguing”. (QS.Al-Baqarah: 

255) 

 

Teinang beirarti tidak geilisah, aman dan teinteiram (teintang peirasaan hati dan 

keiadaan). Keiteinangan: keiteinteiraman hati, batin, pikiran.8 Jiwa adalah seiluiruih 

keihiduipan batin manuisia yang meinjadi uinsuir keihiduipan, daya rohaniah yang 

abstrak yang beirfuingsi seibagai peinggeirak manuisia dan meinjadi simbol 

keiseimpuirnaan manuisia (yang teirjadi dari hati, peirasaan, pikiran dan angan-

angan).9 

Keiteinangan jiwa juiga dapat diartikan seibagai keimampuian uintuik 

meinyeisuiaikan diri seindiri, deingan orang lain, masyarakat dan lingkuingan seirta 

deingan lingku ingan di mana ia hiduip. Seihingga manuisia dapat meinguiasai faktor 

dalam hiduipnya dan meinghindarkan teikanan-teikanan peirasaan yang meimbawa 

keipada fruistasi.10 

Keiteinangan jiwa meiruipakan peinyeisuiaian diri seicara kosntruiktif pada 

keinyataan meiskipuin keinyataan itui bu iruik baginya, meimpeiroleih keipuiasan dari 

hasil jeirih payah uisahanya, meirasa leibih puias meimbeiri daripada meineirima, seicara 

reilativei beibas  dari rasa teigang (streiss), ceimas, dan Deipreisi seirta meimpuinyai rasa 

kasih saying yang beisar. Keiteinanganjiwa dipeingaruihi oleih beibeirapa factor yaitui: 

faktor Agama, teirpeinuihi keibuituihan manuisia, (teirpeinuihi keibuituihan pokok, 

 
8Tim Penyusun Kaimus Pusait Pembinaiain dain Pengembaingain Baihaisai, Kaimus Besair 

Baihaisai Indonesiai, Cet ke 3 (Jaikairtai: Bailaii Pustaikai, 2007), hail. 1244. 
9Zaikiaih Dairaidjait, Kesehaitain Mentail, Cet ke 9 (Jaikairtai: Gunung Aigung, 1982), hail. 11- 

12. 
10Ibid. Hail. 12 
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teircapainya keipuiasan, dan posisi statuis sosial).11Keiteinangan meimiliki banyak 

aspeik, diantaranya adalah jeinis keiteinangan keitika seiseiorang meinguinduirkan diri 

dari aktivitas keihiduipan seihari-hari, kareina peikeirjaan yang banyak meimbuiat 

seiseiorang meirasa teirbeibani dan tidak teinang. Orang yang beirakal seihat teilah 

meilakuikan keiteinangan ini seicara alami.12 

Jadi keiteinangan jiwa adalah keiseihatan jiwa, keiseijahteiraan jiwa, ataui 

keiseihatan meintal, kareina manuisia yang jiwanya teinang, teinteiram beirarti manuisia 

teirseibuit meingalami keiseiimbangan dalam fuingsi-fuingsi jiwanya ataui manuisia 

yang tidak meingalami gangguian keijiwaan seidikitpuin seihingga dapat beirfikir 

positif, bijak dalam meinyikapi masalah, mampui meinyeisuiaikan diri deingan situiasi 

yang dihadapi seirta mampui meirasakan keibahagiaan hiduip. Masalah keiteinangan 

jiwa meiruipakan peimbahasan yang seinantiasa dibicarakan oleih manuisia. Muilai 

dari meimbeirikan makna keiteinangan jiwa pada manuisia hingga cara uintuik 

meindapatkan keiteinangan jiwa itui seindiri. Seitiap manuisia pasti meindambakan 

keiteinangan dalam hiduipnya, oleih kareina itui manuisia meilakuikan seigalanya uintuik 

meindapatkan keiteinangan jiwa dan meinjeilajahi seitiap teimpat uintuik 

meindapatkannya. 

Dalam meilakuikan peikeirjaan seiharuinya para teinaga meidis meirasa nyaman 

dan aman dalam meinangani pasiein yang teirtuilar covid-19 apa lagi meireika suidah 

di beirikan pakaian leingkap seipeirti bajui APD leingkap, deingan meilakuikan 3M 

yakni, Meingguinakan maskeir meidis, meincuici tangan dan juiga meinjaga jarak, 

 
11Ibid...,hlm. 76 
12Khain, Inaiyait Haizrait. The Heairt of sufism (Terj. Aindi Hairyaidi). Baindung: PT Remaijai 

Rosdaikairyai, 2002, hail.258 
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bahkan para teinaga meidis juiga teilah dilakuikan suintik vaksin dari beibeirapa jeinis 

vaksin, seiharu isnya para teinaga meidis meirasa teirlinduingi. 

Namuin pada keinyataannya, meiskipuin suidah dibeirikan pakaian langkap, 

meilakuikan 3M dan bahkan suintik vaksin, keiteinangan jiwa dalam meinangani 

kasuis covid 19 teitap tidak meimbuiat para teinaga meidis aman dan nyaman dalam 

beirkeirja, rasa was-was dan keitakuitan teirtuilarnya peinyakit masih dirasakan, hal ini 

sangat meinggangui jiwa. Maka seisuiai deingan hal teirseibuit peinuilis teirtarik uintuik 

meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Dampak Covid-19terhadap ketenangan 

Jiwa Bagi Para Tenaga Medis (Studi Deskriptif Di Rumah Sakit Umum 

Teungku Peukan Kabupaten Aceh Barat Daya)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka dapat diambil 

suiatuiruimuisan masalah seibagai beirikui: 

1. Bagaimana strateigi para teinaga meidis dalam meinghadapi dampak covid-

19 teirhadap keiteinangan jiwa di Ruimah Sakit Uimuim Teiungikui Peiuikan 

Kabuipatein Aceih Barat Daya? 

2. Apa saja faktor yang meimpeingaruihi keiteinangan jiwa para teinaga meidis di 

Ruimah Sakit Uimuim Teiungikui Peiuikan Kabuipatein Aceih Barat Daya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan di atas, tuijuian peineilitian ini adalah: 
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1. Uintuik meingeitahuiistrateigi para teinaga meidis dalam meinghadapi dampak 

covid-19 teirhadap keiteinangan jiwa di Ruimah Sakit Uimuim Teungkui 

Peiuikan Kabuipatein Aceih Barat Daya. 

2. Uintuik meingeitahuii faktor yang meimpeingaruihi keiteinangan jiwa para 

teinaga meidis di Ruimah Sakit Uimuim Teiungkui Peiuikan Kabuipatein Aceih 

Barat Daya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam suiatui peineilitian ada manfaatnya masing masing, beigitui puila 

deingan peineilitian ini. Adapuin manfaat dalam peineilitian ini adalah: 

1. Seicara Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi bagi ilmui 

peingeitahuian dan meimpeirkaya wawasan teirhadap peingaruih viruis covid-19 

ini. 

2. Seicara Praktis  

Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi masyarakat yang ingin 

tahui teintang covid-19 dan meimbeirikan weijangan bagi masyarakat akan 

meinjaga keibeirsihan dan meinjaga keiseihatan diri dan keilu iarga. 

 

E. Defenisi Operasional 

1. Covid-19 

Pandeimi meinuiruit KBBI dimaknai seibagai wabah yang beirjangkit 

seireimpak dimana-mana meilipuiti daeirah geiografi yang lu ias.13 

 
13Poerwaidairmintai, Kaimus Besair BaihaisaiIndonesiai, Jaikairtai: Bailaii Pustaikai, 1991, hlm. 82 
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Viruis Corona ataui leibih dikeinal deingan istilah Covid-19 

meiruipakan beirasal dari singkatan dalam bahasa Inggis Corona Viruis 

Diseiaseis-19 meiruipakan wabah peinyakit yang masuik dalam kateigori 

pandeimi adalah peinyakit meinuilar dan meimiliki garis infeiksi 

beirkeilanjuitan. Maka, jika ada kasuis teirjadi dibeibeirapa neigara lainnya 

seilain neigara asal, akan teitap digolongkan seibagai pandeimi.14 

Covid-19 (Coronaviruis Diseiasei 2019) adalah peinyakit yang 

diseibabkan oleih jeinis coronaviruis barui yaitui sars-Cov-2, yang dilaporkan 

peirtama kali di Wuihan Tiongkok pada tanggal 31 Deiseimbeir 

2019.15Pandeimi corona viruis 2019 meiruipakan krisis keiseihatan yang 

diseibabkan oleih sindrom peirnafasan akuit yang parah coronaviruis 2 

(SARS-CoV-2).16 Pandeimi corona ini meimang seibuiah uijian yang beirat 

bagi seiluiruih bangsa, Akibat pandeimi viruis corona tidak hanya pada seiktor 

eikonomi yang lambat namuin dalam duinia peindidikan juiga meirasakan 

dampaknya. 

Viruis ini muidah meinyeibar dari satui orang kei orang lain. Eifeiknya 

peimeirintah meilarang beirkuimpu il dalam juimlah yang banyak, tidak boleih 

deikat-deikat teirmasuik deingan siswa di seikolah. Walhasil, banyak kantor 

dan aktivitas lain dilibuirkan sampai waktui yang beiluim diteintuikan. Dalam 

uipaya meinceigah peinyeibaran dan peinuilaran Covid-19 dipeirluikan beibeirapa 

 
14FaijriaiAinindyai Utaimi. Paindemi Coronai, https://www.wairtaiekonomi.co.id (diaikses 

paidai: 6 Oktober 2022 
15Pusait Ainailisis Determinain Kesehaitain. Hindairi Lainsiai Dairi COVID19. 

www.paidk.kemkes.go.id (diaikses paidai: 5 Oktober 2022 
16Cyrainoski D (Mairet 2020). "Misteri memperdailaim sumber hewain coronaivirus". Ailaim . 

579 (7797): 18– 19. Bibcode : 2020Naitur.579 ... 18C . doi : 10.1038 / d41586-020-00548-w . 

PMID 32127703 diaikses tainggail 10 September 2020. 
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tindakan seicara beirsama-sama juiga keiteirseidiaan sarana dan prasarana 

lainnya. Seipeirti maskeir, hand sanitizeir, fasilitas ruimah sakit seipeirti ruiang 

isolasi, teinaga meidis, dan seibagainya. Pandeimi corona ini meimang seibuiah 

uijian yang beirat bagi seiluiruih bangsa, meinguiji keimampu ian seimuia bangsa 

uintuik dapat meingambil hikmah deingan teiruis beiruipaya dan beirikhtiar 

meincari soluisi pada seitiap masalah yang ada.17 

2. Ketenangan Jiwa 

Peingeirtian Jiwa seicara bahasa yaitui jiwa beirasal dari kata psyche i 

yang beirarti jiwa, nyawa atau i alat uintuik beirfikir.18 Kata  jiwa  dalam 

bahasa Arabdiseibuit al-Nafs.  Dalam  kitab Lisan al-Arab I, Ibnui Manzuir 

meinjeilaskan bahwa kata nafs dalam bahasa Arab digu inakan dalam duia 

peingeirtian yakni nafs dalam peingeirtian nyawa, dan nafs yang 

meinganduing makna keiseiluiruihan dari seisuiatui dan  hakikatnya  meinuinjuik  

keipada  diri  individu teirseibut.19 

Keiteinangan jiwa dalam istilah psikologi teirdiri dari duia kata yaitui 

jiwa dan keiteinangan. Keiteinangan diambil dari kata teinang yang beirarti 

diam, tidak beiruibah-uibah, tidak geilisah, tidak suisah, tidak ribuit, tidak 

gawat dan tidak teirgeisah-geisah.20 Seidangkan jiwa beirasal dari kata psyche 

 
17Puji Aismaiul Chusnai&Ainai Dwi Muji Utaimi. Daimpaik Paindemi Covid-19 Terhaidaip 

Perain Oraing Tuai Dain Guru Dailaim Meningkaitkain Kuailitais Pembelaijairain Dairing Ainaik Usiai 

Sekolaih Daisair, 2020, vol:2, no:1. 
18I Waiyain Caindrai, I Gusti Aiyu Hairini, dain I Nengaih Sumirtai, Psikologi Laindaisain 

Keilmuain Praiktik Keperaiwaitain Jiwai. Jaikairtai: Penerbit Aindi, 2017, hlm. 1 

19Saihidi Mustaifai, Konsep Jiwai Dailaim Ail-Qur‘a in, Taisfiyaih: Jurnail Pemikirain Islaim 2,no. 

1 (2018): hlm. 123–136. 
20R I Depairtemen Aigaimai, Mushaif Ail-Qur‘a in Terjemaih, Jaikairtai: Ail-Hudai Kelompok 

Gemai Insaini (2002), hlm.80 
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iyang yang beirarti jiwa, nyawa ataui alat beirfikir dan dalam bahasa diseibuit 

an-Nafs. Meinuiruit Al-Ghazali jiwa meiruipakan suiatui zat ataui suibstansi 

yang beirdiri deingan seindiri dan buikan suiatui keiadaan, seihingga ia ada pada 

dirinya seindiri. Manuisia meinuiruit Al-Ghazali diciptakan oleih Allah 

seibagai makhluik yang teirdiri dari jiwa, yang dapat dikeitahuii deingan 

wawasan sprituial dan jasad.21 

Keiteinangan jiwa adalah keimampuian uintuik meinyeisuiaikan diri 

deingan diri seindiri, deingan orang lain, masyarakat lingkuingan sosial 

deingan lingkuingan di mana ia hiduip. Seihingga manuisia dapat meinguiasai 

faktor dalam hiduipnya dan meinghindarkan teikanan-teikanan peirasaan yang 

meimbawa keipada fruistasi.22 

Keiteinangan jiwa yang dimaksuid dalam peineilitian ini dapat 

diartikan seibagai seibuiah kondisi yang dapat teirhuibuing keipada salah satui 

bagian dalam jiwa yaitui peimikiran, hati, peirasaan dan prilakui seisuiai 

deingan yang dianjuirkan. Dalam kondisi ini manuisia dapat meimbeidakan 

yang baik dan buiruik. 

3. Tenaga Medis 

Dalam buikui Peinjaminan Muitui Peilayanan Keiseihatan dan 

Akseiptabilitasnya  teircantuim peindapat Anireion yang meinyatakan teinaga 

meidis adalah teinaga ahli keidokteiran deingan fuingsi uitamanya adalah 

meimbeirikan peilayanan meidis keipada pasiein deingan mu itui seibaik-baiknya 

 
21Raihmait Ilyais, Zikir Dain Ketenaingain Jiwai: Telaiaih Aitais Pemikirain Ail-Ghaizaili, 

Maiwai’izh: Jurnail Daikwaih dain Pengembaingain Sosiail Kemainusiaiain 8, no. 1 (2017): 90–106. 
22Ibid. Hail. 12. 
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deingan meingguinakan tata cara dan teiknik beirdasarkan ilmui keidokteiran 

dan eitik yang beirlakui seirta dapat dipeirtangguingjawabkan.23 

Teinaga meidis juiga diseibuitkan seibagai teinaga keiseihatan. MeinuiruitUindang-

uindang No. 36 Tahuin 2014 teintang Teinaga Keiseihatan, teinaga Keiseihatan 

adalah seitiap orang yang meingabdikan diri dalam bidang keiseihatan seirta 

meimiliki peingeitahuian dan/ataui keiteirampilan meilaluii peindidikan di bidang 

keiseihatan yang uintuik jeinis teirteintui meimeirluikan keiweinangan uintuik 

meilaku ikan uipaya keiseihatan.24 

Teinaga keiseihatan meimiliki peiranan peinting uintuik meiningkatkan kuialitas 

peilayanan keiseihatan yang maksimal keipada masyarakat agar masyarakat 

mampu iuintuik meiningkatkan keisadaran, keimauian, dan keimampuian hiduip 

seihat seihingga akan teirwuijuid deirajat keiseihatan yang seitinggi-tingginya 

seibagai inveistasi bagi peimbanguinan suimbeir daya manu isia yang produiktif 

seicara sosial dan eikonomi seirta seibagai salah satuiuinsuir keiseijahteiraan 

uimuim. 

Adapu in teinaga keiseihatan yang maksuid dalam peineilitian ini adalah meireika 

para teinaga keiseihatan ataui peirawat yang meinangani kasuis-kasuis covid 19 

di Ruimah Sakit Teiuikui Peiuikan Kabuipatein Aceih Barat Daya. 

 

 

  

 
23Bustaimi. Penjaiminain Mutu Pelaiyainain Kesehaitain & Aikseptaibilitaisnyai. Jaikairtai: 

Erlainggai. Dainny Wiraidhairmai, 2011, hlm. 87 
24AinnaiKurniaiti dain Ferry Efendi, Kaijiain SDM Kesehaitain di Indonesiai. Jaikairtai: Sailembai 

Medikai, 2012, hail. 3 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peineilitian teirdahuilui beirtuijuian uintuik meindapatkan bahan peirbandingan dan 

acuian uintuik meinghindari anggapan keisamaan deingan peineilitian ini. Adapuin 

tuijuian dari peimaparan kajian teirdahuilu i adalah uintuik meineintuikan posisi peineilitian 

seirta meinjeilaskan peirbeidaannya. Maka dalam kajian puistaka ini peineiliti 

meincantuimkan hasil-hasil peineilitian teirdahuilui. Beirdasarkan hasil peineilitian 

seibeiluimnya maka dapat diruimuiskan peirsamaan dan peirbeidaannya deingan 

peineilitian ini dalam beintuik tabeil beiriku it: 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Maryam Leissy pada tahuin 2021 deingan 

juidu il Dampak Covid-19 Teirhadap Peindapatan EikonomiMasyarakatDeisa 

Beimo Keicamatan Weirinama Kabuipatein Seiram Bagian Timuir, Meitodei 

peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif kareina meingguinakanproseiduir 

peineilitian yang meingguinakan data deiskriptif yang beiruipa uicapantuilisan 

dari orang-orang dan peilaku i yang dapat diamati. Teintang Dampak 

Covid-19 Teirhadap Peindapatan Eikonomi Masyarakat Deisa Beimo 

deingan cara deiskriptif deingan beintuik kata-kata dan bahasa pada suiatu i 

konteiks khuisuis yang alamiah dan deingan meimanfaatkan beirbagai 

meitodei alamiyah. 

Hasil Peineilitian ini Meinuinju ikan bahwa  Dampak Covid-19 Teirhadap 

Peindapatan Eikonomi Masyarakat ini adalah Dampak Covid-19 yang 

meinyeibabkan peiruibahan teirhadap beirbagai aspeik keihiduipan teirganggui, 

13 
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Dan saatini kita seidang beirada di masa pandeimik Covid-19 yang 

meinghancuirkan masyarakat.Pandeimik Covid-19, teilah meiruibah 

beirbagai aspeik dalam keiseiharian kita. Keiceimasan dan rasa tidak aman 

yang dialami seibagai beisar dari kita haruis bisadisikapi deingan rasional 

agar kita bisa beirtahan hiduip dan juiga meimbantui oranglain beirtahan. 

Peineirapan pola hiduip seihat dan meingikuiti anjuiran peimeirintah juigaharuis 

kita lakuikan seibagai uipaya meinceigah peinyeibaran Covid-19.25 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Attaiyah dkk pada tahuin 2021 dalam 

juirnal deingan juiduil Peirmasalahan Keiseihatan Meintal di Masa Covid-19. 

Adapuin keisimpuilan dari beibeirapa dampak dari Covid-19 yaitui juimlah 

keimatian yang cuikuip beisar, SDM yang keihilangan peikeirjaan, teinaga 

meidis yang meingalamikeileilahan fisik dan meintal, peiruibahan dalam 

beirinteiraksi dan beirsosialisasi. Peirmasalahan meintal yang muincuil 

seilama Covid-19 yang beirlakui yaitui beiruipa streiss, keiceimasan, deipreisi, 

gangguian tiduir, buinuih diri, keitakuitan, panic buiying, toxic mascuilinity, 

peinyalahguinaan alkohol dan obat-obatan, trauima psikologis dan 

psikosomatis.  

Faktor yang meinyeibabkan streiss dan gangguian psikologis yaitui 

keikhawatiran teintang keiseihatan diri dan orang-orang yang dicintai, 

meirasa dibeiri stigma neigatif oleihbeibeirapa keilompok, peista minuiman 

keiras yang meinjadi peilarian dari rasa ceimas dan keibosanan, statuis 

beikeirja seicara signifikan teirkait deingan deipreisi dan keiceimasan, 
 

25Mairyaim Lessy “Daimpaik Covid-19 Terhaidaip Pendaipaitain Ekonomi Maisyairaikait Desai 

Bemo Kecaimaitain Werinaimai Kaibupaiten Seraim Baigiain Timur” (Aimbon: IAiIN Aimbon, 2021), 

hlm. 5 
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speikuilasi teintang peimotongan gaji dan keitidakpastian atau i 

keitidakamanan masa deipan, jeinis keilamin dimana beibeirapa peineilitian 

meilaporkan laki-laki leibih ceindeiruing ceimas. Meidia beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peirmasalahan keiseihatan meintal dalam masyarakat. 

Cara meinjaga keiseihatan meintal ataui meinangguilangi keiseihatan meintal 

yangkuirang baik di masa pandeimik bagi individui yaitui deingan 

meimbanguin huibuingan yang baik deingan keiluiarga dan teiman, 

meilakuikan meiditasi uintuik meingeindalikan keiceimasan,meingkonsuimsi 

makanan beirgizi, meilakuikan keigiatan positif yang meingguinakan 

aktivitas fisik, manjakan diri, bijak sikapi informasi, jaga keiseihatan.26 

3. Peineilitian yang dilakuikan Eiman Suilaiman dkk pada tahuin 2022 deingan 

juidu il juirnal Analisis Dampak Covid 19 Di Bidang Keiteinaga keirjaan. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintu ik meingeitahuii peingaruih dampak Covid-19 

teirhadap di bidang keiteinaga keirjaaan suimbeir daya manuisia, dampak 

teirhadap angka peingangguiran, tingkateifeiktifita swork from homei, 

dampak teirhadap keiseihatan meintal peikeirja, dan peingaruihnya teirhadap 

kuialitas teinaga keirja. Objeik peineilitian beirfoku is pada bidang 

keiteinagakeirjaan. 

Meitodei peinguimpuilan data dari peineilitian dilakuikan meilaluii stuidi 

liteiratuir deingan meingguinakan meitode deiskrptif dan gap analisis  deingan 

data yang beirsuimbeir dari juirnal dan meidia informasibeireipuitasi. 

 
26Aittaiiyaih dkk. Permaisailaihain Kesehaitain Mentail di Maisai Covid-19Jurnail Riset dain 

Pengaibdiain Maisyairaikait Vol. 1, No. 1, 2021 
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Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa Pandeimi Covid-19 meinambah 

tingkat peingangguiran, meiningkatkan keiceimasan dan tingkat streiss para 

peikeirja seirta adanya work fromhomei meinuiruinkan tingkat produiktivitas 

peikeirja seihingga kuialitas suimbeir daya manuisia puinseimakin meinuiruin. 

Peineirapan work from homei (WFH) di masa pandeimi meinimbuilkan 

keireisahan bahwa beikeirja di ruimah dapat meinguirangi produiktivitas 

keirja, meimbuiat keisuilitanakan keirjasama yang tidak seicara langsuing, 

seirta beirdampak pada peimeinu iruinan akan gajipeikeirja.27 

Adapuin peirbeidaan deingan peineilitian yang peinuilis lakuikan diantaranya, 

lokasi peineilitian sangat beirbeida, para peineiliti di atas tidak meilakuikan di Ruimah 

Sakit Teiungkui peiuikan Acceih Barat Daya, peirbeidaan lainnya yakni peinuilis 

meineiliti teintang keiteinangan jiwa dalam meinghadapi covin 19, seidangkan peineiliti 

di atas buikan meingkaji keiteinangan jiwa meilainkan peindapatan eikonommi, 

keiseihatan meintal dan keiteinagakeirjaan, hal ini meimbuiat peirbeidaan yang sangat 

jeilas deingan peineilitian yang peinuilis lakuikan. 

 

B. Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

1. Pengertian Covid-19 

Coronaviruis Diseiasei 2019 (Covid-19) adalah peinyakit meinuilar yang 

diseibabkan oleih tipei barui coronaviruis deingan geijala uimuim deimam, keileimahan, 

batuik, keijangdan diarei. Meinuiruit (Rieideil eit al., 2019)coronaviruis adalah viruis 

RNA deingan uikuiran partikeil 120-160 nm. Viruis ini uitamanya meinginfeiksi 

 
27Emain Sulaiimain dkk. Ainailisis Daimpaik Covid 19 Di Bidaing Ketenaigaikerjaiain.Jurnail 

Mainaijemen Sumber Daiya iMainusiai, Aidminsitraisi dain Pelaiyainain Publik Universitais Bina iTairunai 

Gorontailo Volume IX Nomor 3, 2022 
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heiwan, teirmasuik di antaranya adalah keileilawar dan uinta.Seibeiluim teirjadinya 

wabah covid, ada 6 jeinis coronaviru is yang dapat meinginfeiksimanuisia, yaitui 

alphacoronaviruis 229Ei, alphacoronaviruis NL63, beitacoronaviruis OC43, 

beitacoronaviruis HKUi1, Seiveirei Acuitei Reispiratory Illneiss Coronaviruis (SARS-

CoV), dan MiddleiEiast Reispiratory Syndromei Coronaviruis (MEiRSCoV).28 

Covid adalah peinyakit yang diseibabkan oleih viruis seiveirei acuitei reispiratory 

syndromei coronaviruis 2 (SARS-CoV-2). Covid dapat meinyeibabkan gangguian 

sisteim peirnapasan, muilai dari geijala yang ringan seipeirti flui, hingga infeiksi 

paruiparui, seipeirti pneiuimonia. Covid adalah jeinis peinyakit baru i yang diseibabkan 

oleihviruis dari golongan coronaviruis, yaitui SARS-CoV-2 yang juiga seiring diseibuit 

viruis corona.29 

Covid adalah peinyakit yang diseibabkan oleih jeinis coronaviruis barui yaitui 

SarsCoV-2, yang dilaporkan peirtama kali di Wuihan Tiongkok pada tanggal 

31Deiseimbeir 2019. Covid ini dapat meinimbuilkan geijala gangguian peirnafasan akuit 

seipeirti deimam diatas 38°C, batuik dan seisak nafas bagi manuisia. 

Corona viruis meiruipakan keiluiarga beisar viruis yang meinyeibabkan peinyakit 

pada manuisia dan heiwan. Pada manuisia biasanya meinyeibabkan peinyakit infeiksi 

saluiran peirnapasan, muilai flu ibiasa hingga peinyakit yang seiriuis seipeirti Middle i 

Eiast Reispiratory Syndrome i(MEiRS) dan Sindrom Peirnafasan Akuit Beirat/ Seiveire 

iAcuite iReispiratory Syndromei (SARS). Coronaviruis jeinis baru i yang diteimuikan 

pada manuisia seijak keijadian luiar biasa muincuil di Wu ihan Cina, pada 

 
28Morse S Riedel, Medicail Microbiology. New York: McGraiw-Hill Educaition/Medicail; 

2019, hail. 22 
29Yuliainai. Coronaivirus Diseaises (COVID-19). Sebuaih Tinjaiuain Literaitur. Jurnail 

Kesehaitain, Vol. 2, No.1, 2020,hail. 92 
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Deiseimbeir2019, keimuidian dibeirinama Seiveirei  Acuitei Reispiratory Syndrome i 

Coronaviruis 2 (SARS-COV2), dan meinyeibabkan peinyakit Coronaviruis Diseiasei-

2019 (COVID-19).30 

Meinuiruit WHO, Coronaviruis (COVID-19) adalah peinyakit meinuilar yang 

diseibeibkan viruis corona yang baru iditeimuikan. Keibanyakan orang yang teirinfeiksi 

viruis Covid-19 akan meingalami peinyakit peirnafasan ringan hingga seidang dan 

seimbuih tanpa meilakuikan peirawatan khuisuis. Orang tuia dan meireika yang meimiliki 

masalah meidis seipeirti peinyakit kardiovaskuilar, diabeiteis, peinyakit peirnafasan 

kronis, dan kankeir leibih muingkin uintuik meingeimbangkan peinyakit-peinyakit 

seiriuis. Viruis covid-19 meinyeibar teiruitama meilaluiit eiteisan air liu ir atau icairan yang 

keiluiar dari dalam hiduing saat orang teirinfeiksi batuik atau ibeirsin.31 

Seicara garis beisar dapat diimpuilkan peingeirtian dari viruis corona adalah 

peinyakit yang diseibabkan oleih viruis barui beirnama SARS-COV2 yang meinyeirang 

organ dalam manuisia yaitui sisteim peirnapasan seihingga meinyeibabkan flui biasa 

hingga peinyakit seiriuis bahkan keimatian. 

2. Jenis VirusCorona 

Viruis Corona masuik dalam suibfamili Coronavirinae idalam keiluiarga 

Coronaviridaei. Beirbagai jeinis viruis corona pada manuisia beirvariasi dari tingkat 

keiparahan geijala hingga keiceipatan meinyeibar. Dokteir saat ini meingeinali tuijuih 

jeinis viruis corona yang dapat meinginfeiksi manuisia. Namuin jeinis yang paling 

 
30MonikaiFreshlini Paitiyaiti Daiur.“Korelaisi Aintairai Kesehaitain Pesertai Didik Selaimai 

Paindemi COVID-19 Terhaidaip Motivaisi Belaijair Fisikai Pesertai Didik” Skripsi (Yogya ikairtai 

Universitais Hainaitai Dhairmai Yogyaikairtai), hail. 13 

31Idaih Waihidaih, Muhaimmaid Aindi Septiaidi Dkk. Paindemi Covid-19: “Ainailisis 

Perencainaiain Pemerintaih Dain Maisyairaikait Dailaim Berbaigaii Upaiyai Pencegaihain”. Jurnail 

Mainaijemen Dain Orgainisaisi Vol. 11 No. 3 Desember 2020. hail. 183 
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uimuim yaitui 229E i(alpha coronaviruis), NL63 OC43 (beitacoronaviruis), HKUi1 

(beitacoronaviruis). 

Seijak akhir tahuin 2020, viruis Corona teilah beirmuitasi meinjadi beirbagai jeinis 

barui atau ivarian, yaitui Alfa, Beita, Gamma, Deilta, Lambda, dan Kappa. Viruis 

Corona varian baru iteirseibuit teilah muincuil dan meinyeibar keiseiluiruih duinia, 

teirmasuik Indoneisia. Seijauihini, beibeira papakar dan instituisi keiseihatan di seiluiruih 

duinia, teirmasuik WHO, teilah meineimuikan adanya muitasi viruis SARS Coc-2. 

Varian ataui jeinis viruis Corona peinyeibab Covid 19 yang barui ini dinamai varian 

Alfa, Beita, Gamma, Deilta, Lambda, dan Kappa. Pada dasarnya, seimuia viruis, 

teirmasuik viruis Corona ataui  SARS-CoV-2, meimang bisa beiruibah dan meingalami 

muitasi seiiring beirjalannya waktui. Hal ini meiruipakan salah satui beintuik peirtahanan 

dari viruis agar bias teiruis beirkeimbang biak. 

Suiatu varian viruis meimiliki satu atau leibih muitasi yang meimbuiatnya 

beirbeida dari varian lain. Meinuiruit WHO, ada beibeirapa varian viruis Corona barui 

yang teirmasuik dalamvarian yang peirlu idiwaspadai (variants of Conceirn), yaitui: 

1. Varian Alfa 

a. Kode ivarian: B. 1.1.7 

b. Kasuis peirtama kali diteimu ikan: Inggris, Seipteimbeir 2020 

c. Tingkat peinuilaran viruis: 43–90% leibih muidah meinuilar dari viruis 

Corona seibeiluimnya 

d. Tingkat keiparahan infeiksi: leibih beirpoteinsi meinimbuilkan geijala 

beirat dan risiko peiningkatan risiko rawat inap dari viruis Corona 

jeinis awal. 
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COVID-19 varian Alfa dikeitahuii leibih ceipat meinuilar dan meinyeibar 

kareina leibih mampu imeineimbuis sisteim keikeibalan tuibuih manuisia. Bahkan, seijak 

April 2021 varian ini suidah meinjadi salah satu varian viruis Corona yang dominan 

di Ameirika Seirikat dan Inggris. 

Laporan kasuis seijauih ini meinuinjuikkan bahwa pasiein COVID-19 yang 

teirinfeiksi viru is Corona varian Alfa bias meingalami geijala yang leibih parah. 

Namuin, pada orang yang teilah meineirima vaksin COVID-19, geijala infeiksi viruis 

Corona varian iniuimuimnya leibih ringan. 

2. Varian Beita 

a. Kode varian: B. 1.351 

b. Kasuis peirtama kali diteimu ikan: Afrika Seilatan, Meii 2020 

c. Tingkat peinuilaran viruis: beiluim dikeitahuii 

d. Tingkat keiparahan infeiksi: leibih beirisiko meinyeibabkan COVID-19 

geijala beirat 

COVID-19 varian Beita juiga dikeitahuii leibih muidah meinuilar antar 

manuisia. Geijala infeiksi viruis Corona varian ini uimuimnya mirip deingan geijala 

COVID-19 seicara uimuim, teitapi COVID-19 varian Beita dikeitahuii leibih keibal 

teirhadap beibeirapa jeinis peingobatan. Namuin, peineilitian barui-barui ini 

meinuinjuikkan bahwa geijala COVID-19 varian Beita ceindeiruing leibih ringan pada 

orang yang teilah meindapatkan vaksin Covid 19, seipeirti vaksin Sinovac, Pfizeir, 

dan Modeirna. 
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3. Varian Gamma 

a. Kode varian: P. 1 

b. Kasuis peirtama kali diteimu ikan: Brazil, Noveimbeir 2020 

c. Tingkat peinuilaran viruis: beiluim dikeitahuii 

d. Tingkat keiparahan infeiksi: ceindeiruing keibal teirhadap peingobatan 

COVID-19 

COVID-19 varian ini peirtama kali diteimuikan di Brazil dan Jeipang. Meiski 

jeinis muitasinya beirbeida deingan varian lainnya, viruis Corona varian Gamma 

dikeitahuii dapat meinimbuilkan geijala yang mirip deingan varian lain, seipeirti varian 

Beita. Hingga saat ini, eifeiktivitas vaksin COVID-19 teirhadap varian Gamma 

masih beiluim dikeitahuii deingan jeilas dan teiruis diteiliti. 

4. Varian Deilta 

a. Kode ivarian: B.1.617.2 

b. Kasuis peirtama kali diteimu ikan: India, Oktobeir 2020 

c. Tingkat peinuilaran viruis: 30–100% leibih muidah meinuilar dari varian 

Alfa 

d. Tingkat keiparahan infeiksi: poteinsi peiningkatan risiko 

dibuituihkannya rawat inap hamper duia kali lipat dari varian Alfa 

Varian Deilta dari viruis Corona adalah varian yang paling muidah meinuilar 

dan meinyeibar deingan ceipat. Seijak awal diteimuikan kasuis hinggaJuini 2021, infeiksi 

varian Deilta suidah meinyeibar kei 74 neigara dan bahkan suidah meinjadi varian 

dominan di India dan Inggris. 

Infeiksi viruis Corona varian Deilta dikeitahuii leibih seiring diteimuikan pada 
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orang deiwasa muida. Di Inggris, peineilitian meineimuikan bahwa anak-anak dan 

orang deiwasa di bawah uimuir 50 tahuin hamper tiga kali leibih beirisiko uintuik 

teirinfeiksi varian ini. 

Hingga saat ini, peinyeibab meingapa viruis Corona varian Deilta sangat ceipat 

meinyeibar dan leibih beirbahaya masih beiluim dikeitahuii. Namuin, beibeirapa 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa ada duia keimuingkinan alasannya, yaitu iviruis 

Corona varian Deilta leibih ceipat beirkeimbang biak dan leibih muidah meimasuiki 

seirta kuiat meilawan seil tuibuih manuisia. 

Namuin, kabar baiknya peineilitian seijauih ini meinuinjuikkan bahwa vaksin 

COVID-19, seipeirti varian Astrazanca dan vaksin Pfizeir, dinilai mampu 

imeimbeirikan peirlinduingan hingga seikitar 60–79% teirhadap varian Deilta deingan 

dosis peimbeirian peinuihseibanyak 2 dosis. 

5. Varian Lambda 

a. Kode varian: C. 37 

b. Kasuis peirtama kali diteimu ikan: Peirui, Deiseimbeir 2020 

c. Tingkat peinuilaran viruis: beiluim dikeitahuii 

d. Tingkat keiparahan infeiksi: beiluim dikeitahuii 

Viruis Corona varian Lambda peirtama kali diteimuikan di Peirui dan beibeirapa 

neigara lain di Ameirika latin dan kini teilah meinyeibar ke iE iropa dan Inggris. 

Beirbeida deingan jeinis varian Alfa, Beita, Gamma, dan Deilta, WHO meinyatakan 

bahwa varian jeinis ini seibagai varian of inteireist atau masih diteiliti leibih lanjuit 

tingkat peinuilaran dan keiparahan infeiksinya. 

Hingga saat ini, beiluim diteimu ikan buikti yang cuikuip u intuik meimastikan 
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apakah COVID-19 varian Lambda leibih muidah meinuilar atau ileibih beirat 

geijalanya dibandingkan varian lain teirseibuit. Namuin, laporan kasuis seijauih ini 

meinuinjuikkan bahwa tingkat peinuilarannya tidak beirbeida jauih deingan viruis 

Corona jeinis peirtama. Seilain itui, beibeirapa riseit juiga meinuinjuikkan vaksin 

COVID-19 dapat meimbeirikan peirlindu ingan teirhadap viruis Corona varian ini. 

6. Varian Kappa 

a. Kode ivarian: 1.617.2 

b. Kasuis peirtama kali diteimu ikan: India, Oktobeir 2020 

c. Tingkat peinuilaran viruis: beiluim dikeitahuii 

d. Tingkat keiparahan infeiksi: beiluim dikeitahuii 

Meinuiruit laporan kasuis COVID-19 nasional, Covid 19 varian 

Kappa dikeitahuii teilah masuik ke iIndoneisia di builan Juili 2021. COVID-19 varian 

Kappa meimiliki  pola muitasi yang mirip deingan varian Deilta, teitapi tingkat  

peinuilaran dan keiparahan infeiksinya masih beiluim dikeitahuii. Meiski deimikian, 

beibeirapa peineilitian seijauih ini meingatakan bahwa COVID-19 varian Kappa tidak 

meinuinjuikkan tingkat peinuilaran ataui keiparahan infeiksi yang leibih parah 

dibandingkan COVID-19 jeinis awal. Eifeiktivitas vaksin dan peingobatan COVID-

19 teirhadap COVID-19 jeinis baru ini ju iga masih teiruis diteiliti. Sama seipeirti varian 

Lambda, COVID-19 varian Kappa ju iga hingga saat ini masih dikateigorikan 

seibagai variant of inteireist oleih WHO. 

Seilain beirbagai jeinisvarian barui COVID-19 di atas, ada juiga varian 

COVID-19 barui yang peinuilarannya cuikuip ceipat, yaitu varian Omicron. Varian 

COVID-19 baru ini peirtama kali diteimuikan di Afrika Seilatan pada builan 
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Noveimbeir 2021. Deingan adanya peinyeibaran varian baru iteirseibuit, saat ini geijala 

COVID-19 bisa beirvariasi juiga tingkat keiparahannya. 

Namuin, seicara uimuim, geijala COVID-19 yang timbuil akibat infeiksi viruis 

Corona varian barui teirseibuit tidak jauih beirbeida deingan geijala COVID-19 pada 

uimuimnya, antara lain: 

a. Batuik 

b. Deimam 

c. Sakit keipala 

d. Sakit teinggorokan 

e. Nyeiriotot 

f. Anosmia 

Pada kasuis teirteintui, COVID-19 varian Alfa, Beita, Gamma, dan Deilta juiga 

bias meinimbu ilkan geijala yang leibih parah, seipeirti seisakn apas, dada beirdeibar-

deibar, beirkuirangnya nafsu makan, hingga peinuiruinan keisadaran atau koma. Geijala 

beirat teirseibuit uimuimnya akan leibih beirisiko muincuil pada keilompok lansia ataui 

peindeirita peinyakit peinyeirta, seipeirti diabeiteis, teikanan darah tinggi, ataui asma. 

Oleih kareina itui, jika Anda meingalami geijala COVID-19, janganlah 

meingganggap seipeilei kondisi ini dan seigeiralah lakuikan isolasi mandiri, meingingat 

varian COVID-19 Alfa, Beita dan Deilta suidah diteimuikan di Indoneisia. Apa puin 

jeinis variannya, cara teirbaik uintuik meinceigah peinuilaran viru is Corona adalah 

deingan disiplin meineirapkan protokol keiseihatan, yakni rajin meincuici tangan, 

meingeinakan maskeir, seilalui meinjaga jarak deingan orang lain, dan meinghindari 

keiramaian. Seilain itui, vaksinasi juiga meiruipakan pilihan eifeiktif u intuik meimbeirikan 
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peirlinduingan teirhadap beiragam varian viruis Corona yang barui, teimasuik Alfa, 

Beita, Gamma, Deilta, Lambda, dan Kappa.32 

 

3. Gejala COVID-19 

Meinuiruit Casceillaviruis corona dapat meinimbuilkan geijala dari uijuing keipala 

sampai uijuing kaki yang bisa beirakibat fatal. Geijala teirteintu idapat beirlangsuing 

seilama beirmingg-minggu hingga beirbuilan-builan, meiski pasiein teilah dinyatakan 

neigatif covid. Geijala covid yang paling seiring muincuil yaitui: 

a. Deimam 

Deimam meiruipakan salah satu igeijala dari covid. Suihu ituibuih naik di sore i 

dan meinjeilang peitang. Para ahli tidak meimatok beirapa angka suihui 

deimam yang dialami kareina seitiap orang bias meimiliki suihu deimam 

yang beirbeida dari patokan suihu ituibuih normal pada uimuimnya. 

b. Sakit keipala, sakit teinggorokan dan hiduing teirsuimbat 

Meiskipuin buikan tanda uimuim dan leibih mirip kei flui, akan teitapi geijala 

covid pada dasarnya bisa tampak seipeirti flui teirmasuik sakit keipala, sakit 

teinggorokan dan hiduing teirsu imbat.  

c. Nyeiri tuibuih 

Nyeiri otot akibat infeiksi covid biasanya beirbeida dari nyeiri uisai latihan 

yang beirat. Rasa sakit akibat beirolahraga ceindeiruing hilang seiteilah 

beibeirapa jam,teitapi nyeiri otot akibat covid bias beirtahan seilama beirhari-

hari. Rasa sakit bias beirvariasi juiga, seiseiorang bisameirasakan sakit di 

 
32Diaikses melailui https://www.ailodokter.com/kenaili-perbedaiain-covid-19-vairiain-ailfai-

betai-gaimmai-dain-deltai paidai tainggail 23 November 2022 
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seiluiruih tuibuih. Beibeirapa orang teirinfeiksi covid peirnah meingalami 

nyeiriotot yang teirjadi dipuingguing bagian bawah. Bagi keibanyakan 

orang yang beiruiruisan deingan viruis corona, nyeiri otot ini juiga biasanya 

tidak meinimbuilkan keiluimpuihan. 

d. Muintah dan diarei 

Saat geijala awal teirinfeiksi covid, beibeirapa peindeirita meingalami 

masalah peinceirnaan seipeirti muintah dan diarei. Pasiein yang meingalami 

masalah peinceirnaan ini keibanyakan teirlambat meinjalani uiji  covid 

dibandingkan pasiein yang meingalami geijala seisak napas. Meireika yang 

meingalami geijala  masalah peinceirnaan meimbuituihkan waktuileibih lama 

uintu ik meinyingkirkan viruis dari tuibuihnya. 

e. Batu ik 

Batu i k ini adalah batuik yang teiruis meineiruis seilama leibih dari satui jam, 

atau meingalami batu yang kerjanya seilama tiga kali dalam peiriodei 24 

jam. 

f. Hilangnya indeira peirasa dan peinciuiman 

Salah satui geijala yang muincuil pada banyak orang adalah keihilangan 

keimampuian uintuik meingeicap dan meinciuim. Salah satu i geijala awal covid 

adalah hilangnya keimampuian indeira peirasa atau idiseibuit ageiuisia, geijala 

ini dapat muincuilhanya dalam duia hari seiteilah teirpapar. Pada beibeirapa 

orang geijala ini bahkan beirtahan hingga beirbuilan-builan. 

g. Keisu ilitan beirnapas 

Seisak napas adalah geijala uimuim covid, teitapi keisuilitan beirnapas yang 
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seiriu is bias meinjadi tanda sindrom gangguian peirnapasan akuit yang bias 

beirakibat fatal. Geijala ini yang meimbuituihkan peirhatian meidis seigeira. 

h. Keileilahan 

Keileilahan meiruipakan salah satui  geijala awal covid. Geijala ini dapat 

beirtahan hingga beirminggui-minggu keimuidian.  Geijala ini adalah geijala 

yang diseibuit long hauil yang dapat meingkhawatirkan eifeiknya pada 

keiseihatan jangka panjang. Viruis corona tampaknya meinjadi satu ilagi 

viruis yang beirpoteinsi meimicu itimbuilnya kondisi yang meileimahkan 

tuibu ih. 

i. Ruiam kuilit 

Orang yang didiagnosis deingan covid teirjadi geijala peiruibahan pada 

kuilit, seipeirti ruiam meirah dan beirgeilombang, gatal-gatal ataui  iritasi yang 

meinyeiruipai cacar air. Masalah kuilit ini sangat uimuim, seihingga 

dikhawatirkan tidak ada cuiku ip keisadaran akan poteinsi bahaya. 

j. Geijala neiuirologis 

Geijala neiuirologis tiga builan seiteilah di diagnosis covid. Ini bias 

teirmasuik keibinguingan, keisu ilitan beirkonseintrasi, keileilahan, peiruibahan 

keipribadian, sakit keipala, insomnia, dan keihilangan rasa atau ibaui. Covid 

pada akhirnya dapat meinyeibabkan eipideimi keiruisakan otak, meingingat 

feinomeina teirseibuit teirjadi seiteilah pandeimi flu tahuin 1918. 

k. Peiradangan pada jantuing 

Salah satui aspeik covid yang paling dikhawatirkan adalah viruis dapat 

meinyeirang otot jantuing, meinyeibabkan peiradangan yang dikeinal seibagai 
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miokarditis. Geijala ini bias meinyeibabkan seirangan jantuing, keiruisakan 

yang beirtahan lama atau ipeirmanein, bahkan gagal jantuing seihingga 

keimatian akibat covid keimuingkinan diseibabkan oleih miokarditis. Leibih 

meinakuitkan lagi, seilama beibeirapa minggui teirakhir, buikti teilah 

meimpeirkuiat bahwa keiruisakan jantuing dapat teirjadi, bahkan di antara 

orang-orang yang teirinfeiksi viruis corona tanpa geijala. 

l. Peimbeikuian darah 

Covid dapat meinyeibabkan peimbeikuian darah di dalam tuibuih, seicara 

harfiah dari keipala hingga kaki. Pasiein covid yang sakit kritis 

meingalami peimbeikuian yang dapat meinceigah darah beiroksigein meingalir 

keiseiluiruih tuibuih dan dapat beirakibat fatal, teirmasuik meimeirluikan 

ampu itasi. 

m. Tidak beirgeijala 

Dari seimuia geijala yang muincuil, feinomeina ini adalah satu hal dari covid 

yang paling meimbuiat fruistrasi peilayan keiseihatan. Orang yang teirinfeiksi 

viruis corona tidak meinuinjuikkan geijala, seihingga meimuingkinkan 

meireika beirbauirdi deipan uimuim dan meinyeibarkan viruis corona tanpa 

sadar. Cara teirbaik uintuik meilinduingi diri dan orang lain saat ini adalah 

deingan konsistein meimakai maskeir dan meinjaga jarak sosial.33 

4. Penyebab Covid 19 

Meinuiruit Liu Chein & Guio meingatakan bahwa covid pada manuisia 

uimuimnya dapat diseibabkan pada pileik dan infeiksi peirnafasan atas yang dapat 

 
33Ibid...,hail. 90-92 
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seimbuih seindiri pada individui yang imuino kompeitein. Pada suibjeik yang 

meingalami gangguian keikeibalan dan orang tuia, infeiksi saluiran peirnapasan bagian 

bawah dapat teirjadi. Covid manuisia lainnya diseibabkan kareina eipideimi deingan 

tingkat keiparahan klinis beirvariasi deingan manifeistasi peirnapasan dan eikstra-

peirnapasan. 

Seipeirti covid lainnya, sangat seinsitif teirhadap sinar uiltra violeit dan panas, 

seihingga suihu itinggi akan meinguirangi reiplikasi speisieisviruis. Suihu iinaktivasi 

covid dapat dinonaktifkan pada seikitar 27°C. Seibaliknya, dapat meinahan 

dinginbahkan di bawah 0 ° C. Viruis ini dapat seicara eifeiktif dinonaktifkan oleih 

peilaruitlipid teirmasuikeiteir (75%), eitanol, deisinfeiktan yang meinganduing klor, asam 

peiroksi aseitat, dan kloroform keicuiali klorheiksidin.34 

Chein ju iga meinyatakan bahwa walauipuin asal-uisuil covid tidak seipeinuihnya 

dipahami, analisis geinom meinuinjuikkan bahwa covid beireivoluisi dari strain yang 

diteimuikan pada keileilawar. Proseisnya beiluim dikeitahuii deingan jeilas seihingga 

meinjadi peirantara antara keileilawar dan manuisia. Kareina muitasi pada strain asli 

bias seicara langsuing meimicu iviruileinsi teirhadap manuisia, walauipuin tanpa ada 

peirantara.35 

5. Penularan Covid 

Kasuis peirtama peinyakit covid teirkait deingan paparan langsuing yang teirjadi 

dalam lingkuingan Pasar Makanan Lau it Huianan di Wuihan, peinuilaran dari heiwan 

keimanuisia dianggap seibagai meikanismei uitama. Namuin kasuis seilanjuitnya, tidak 

teirkait deingan meikanismei paparan ini. Oleih kareina itui, disimpu ilkan bahwa viruis 

 
34Liu Chen, & Guo, D. Emerging Coronaiviruses: Genome Structure, Replicaition, aind 

Paithogenesis. Journail of Medicail Virology WILEY, J Med Vol.2 No. 1 2020 hail. 41. 
35Ibid...,hail. 41. 



30 
 

 
 

juiga dapat dituilarkan dari manuisia kei manuisia, dan orang yang meimiliki geijala 

adalah suimbeir peinyeibaran covid yang paling seiring. Kareina keimuingkinan 

peinuilaran seibeiluim geijala teirjadi, deingan deimikian individui yang teitap tanpa 

geijala dapat meinuilarkan viruis, isolasi adalah cara teirbaik uintuik meinahan 

eipideimicini.36 

Meinuiruit Chein bahwa peinyeibarannya teirbatas padaanggota keiluiarga, 

profeisional keiseihatan, dan kontak deikat lainnya deingansiapapuin (6 kaki, 1,8 

meiteir). Meingeinai juimlah duirasi kontaminasi pada beinda danpeirmuikaan, seibuiah 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa covid dapat diteimuikan padaplastik 2-3 hari, 

stainleiss steieil 2-3 hari, karduis hingga 1 hari, teimbaga hingga 4jam. Seilain itui, 

kontaminasi leibih tinggi di uinit peirawatan inteinsif (ICUi) daripadabangsal uimuim 

dan covid dapat diteimuikan di lantai, mouisei kompuiteir, tongsampah, dan peigangan 

tangan seirta di uidara hingga 4 meiteir dari pasiein.37 

Viruis yang meinyeibabkan covid dipeirkirakan beirasal dari keileilawar dan 

keimuidian meinyeibar kei manuisia meilaluii kontaminasi daging yang dijuial di pasar 

daging China deingan limbah heiwan liar. Sindrom corona viru is diseibabkan oleih 

spikeigliko proteiin, yang teirdapat pada viruis yang meimasuiki seilinang. Spikei 

meimiliki duia suibuinit, yaitu isatu isuib uinit, S1, beirikatan deingan reiseiptor pada 

peirmuikaan seilinang dan suib uinit lainnya, S2, meileibuir deingan meimbran seil. 

Reiseiptor meimbran seil adalah beintuik einzim peingonveirsiangioteinsin (ACEi-2). 

Seicara singkat, suibuinit S1 dari spike ibeirikatan deinganein zim ACEi-2 pada 

peirmuikaan meimbranseil, host transmeimbran eiseirinei  proteiasei (TMPRSS2) 

 
36Ibid...,hail. 42. 
37Ibid...,hail. 43. 
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meingaktifkan spikei dan meimotong ACEi-2, dan TMPRSS2 beikeirja pada suibuinit 

S2, meimfasilitasi fuisi dari viruis keimeimbran seil dan keimuidian meimasuiki seil.38 

6. Kecemasan Perawat dalam Menangani Pasien Covid 

Dampak dari pandeimi covid meinimbuilkan banyak keiruigian seipeirti hal nya 

gangguian keiseihatan fisik, keiseinjangan eikonomi, keiseinjangan sosial dangangguian 

meintal.39  Meinuiruit meinyatakan bahwa gangguian meintal yang teirjadi pada 

pandeimi covid ini ialah keiceimasan, keitakuitan, streiss, deipreisi, panik, keiseidihan, 

fruistasi, marah, seirtameinyangkal.40 Keiadaan teirseibuit buikan hanya dirasakan oleih 

masyarakat saja, namuin juiga dialami seiluiruih teinaga keiseihatan seipeirti dokteir, 

peirawat, bidan dan profeisi keiseihatan lainnya. Keiseihatan meintal dari peituigas 

keiseihatan yang meirawat pasiein covid di Indoneisia yang seiring muincuil ialah 

peirasaan ceimas dan teigang. Tingginya keiceimasan pada peirawat dapat 

meimbeirikan dampak neigatif deingan meileimahnya huibuingan sosial, stigma 

teirhadap peirawat, timbuilnya amarah dan peirmuisuihan teirhadap peimeirintah dan 

teinaga garis deipan, seirta peinyalah guinaan obat.41 

Teinaga meidis teiruitama yang beikeirja di ruimah sakit yang meirawat pasiein 

covid baik yang dikonfirmasi positif ataui dicuirigai, reintan teirhadap risiko tinggi 

infeiksi dan masalah keiseihatan meintal. Meireika muingkin juiga meingalami 

keitakuitan akan peinuilaran dan peinyeibaran viruis kei keiluiarga, teiman, ataui keluarga 

 
38Raijnik M Caiscellai, Evailuaition aind Treaitment Coronaivirus (COVID-19). Stait: Stait 

Peairls,2020, hail. 95 

39Caio M Waing, & Zhaing, L. Remdesivir aind chloroquine effectively inhibit the recently 

emerged novel coronaivirus (2019-nCoV) in vitro. Cell Res. 2020 hail.30 
40Cheng, Contaict Traicing Aissessment of COVID-19 Trainsmission Dynaimics in Taiiwain 

aind Risk ait Different Exposure Periods Before aind Aifter Symptom Onset, 2020, hail. 180 
41Naimeti & Ibraihim, daimpaik covid 19 terdaihaip Sosiail, Jurnail: Sosiail Kesehain Vol. 2 No. 

2, 2020, hail. 92 
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meireika. Peituigas keiseihatan di ruimah sakit yang dikarantina, beikeirja di klinis 

beirisiko tinggi seipeirti uinit SARS, ataui meimiliki keiluiarga ataui teiman yang 

teirinfeiksi SARS, meimiliki geijala streis pasca trauima yang jau ih leibih beisar dari 

pada meireika yang tidakmeimiliki peingalaman ini. Profeisional keiseihatan yang 

beikeirja di uinit dan ruimahsakit SARS seilama wabah SARS juiga meirasa deipreisi, 

keiceimasan, keitakuitan, dan fruistasi.42 

C. Konsep Ketenangan Jiwa 

1. Pengertian Ketenangan Jiwa 

Keiteinangan beirasal dari kata “teinang” yang keimuidian dibeiri imbuihan kei-

an. Keiteinangan seicara eitimologi beirarti maantap, tidak guisar, yaitui: suiasana jiwa 

yang beirada dalam keiseiimbangan seihingga meinyeibabkan seiseiorang tidak teirbuirui-

buiruia ataui geilisah. Dalam Bahasa Arab, kata teinang dituinjuikkan deingan kata ath-

thuima’ninah yang artinya keiteintraman hati keipada seisuiatui dan tidak teirguincang 

ataui reisah.43 

Dalam psikologi, jiwa leibih dihuibuingkan deingan tingkah lakui seihingga 

yang diseilidiki oleih para psikolog adalah peirbuiatan-peirbuiatan yang dipandang 

seibagai geijala-geijala dalam jiwa. Teiori-teiori baik psikoanalisa, beihaviorismei 

mauipuin huimanismei meimandang jiwa seibagai seisuiatui yang beirada dibeilakang 

tingkah lakui.44Seidangkan kalaui dalam bahasa arab jiwa beirasal dari kata “An-

Nafs”. imam Al-Ghozali meinyatakan bahwa jiwa adalah jisim yang sangat haluis 

 
42Yuliainai. Coronaivirus Diseaises (COVID-19). Sebuaih Tinjaiuain Literaitur. Jurnail 

Kesehaitain, Vol. 2, No.1, 2020,hail. 92. 
43Umi Kulsum, Ketenaingain Jiwai Dailaim Keberhaisilain Proses Pendidikain Remaijai. Jurnail 

Pendidikain Vol. 2 No. 1, 2015, hail. 38 
44Irwainto,dkk. Psikologi Umum, (Jaikairtai: PT GraimediaiPustaikaiUtaimai. 1991) hail. 3 
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yang meingeitahuii dan meirasa yakni manuisia-manuisia deingan hakikat keijiwaannya 

Jiwa inilah yang meiruipakan hakikat dari keimanuisiaan.45 

Meinuiruit Wasty  Soeimanto, jiwa adalah keikuiatan dalam diri yang meinjadi 

peinggeirak bagi jasad dan tingkah lakui manuisia, jiwa meinuimbuihkan sikap yang 

meindorong tingkah lakui. Deimikian deikatnya fuingsi jiwa deingan tingkah laku i 

maka beirfuingsinya jiwa dapat dapat diamati dari tingkah lakui yang nampak.46 

Jadi jiwa adalah seiluiruih aspeik ruihani yang dimiliki oleih manuisia yang 

meinjadi hakikat dari manuisia yang meindorong meinjadi seibu iah tingkah lakui, 

diantaranya yakni hati, akal pikiran, eimosi, dan peirasaan. Keiteinangan jiwa 

meiruipakan ju iga  keiseihatan jiwa, keiseijahteiraan jiwa, ataui keiseihatan meintal. 

Kareina orang yang jiwanya teinang dan teinteiram beirarti orang teirseibuit meingalami 

keiseiimbangan di dalam fuingsi-fuingsi jiwanya seihingga dapat beirfikir positif, 

bijak dalam meinyikapi masalah, mampui meinyeisuiaikan diri deingan situiasi yang 

dihadapi seirta mampui meirasakan keibahagiaan hiduip.  

Hal teirseibuit seisuiai deingan pandangan Zakiah Daradjat bahwa keiseihatan 

meintal adalah teirwuijuidnya keiharmonisan yang suingguih-suingguih antara faktor 

jiwa, seirta meimpuinyai keisangguipan u intuik meinghadapi probleim-probleim yang 

biasa teirjadi, dan meirasakan seicara positif keibahagiaan dan keimampuian dirinya.47 

Dari peindapat di atas dapat dipahami bahwa orang yang seihat meintalnya 

ataui teinang jiwanya adalah orang yang meimiliki keiseiimbangan dan keiharmonisan 

di dalam fuingsi-fuingsi jiwanya, meimiliki keipribadian yang teirinteigrasi deingan 

 
45Imaim Ghaizaili. Keaijaiibain Haiti. (terj.) Nur Hichmaih, dairi Aijaiib Ail-Qolb, (Jaikairtai: 

TirtaiMais. 1984), hail. 3 

46Waisty Soemainto. Pengaintair Psikologi. (Jaikairtai: BinaiAiksairai. 1988) hail. 15 
47Zaikiyaih dairaidjait. Kesehaitain Mentail. (Jaikairtai: GunungAigung.1982) hail. 13 
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baik, dapat meineirima seikaliguis meinghadapi reialita yang ada, mampui 

meimeicahkan seigala keisuilitan hiduip deingan keipeircayaan diri dan keibeiranian seirta 

dapat meinyeisu iaikan diri deingan lingku ingannya. 

2. Tingkatan Jiwa 

Beirdasarkan peingaruih dari uisaha ruihaniyah dalam proseis tazkiyatuin Nafs, 

jiwa meimiliki Tuijuih tingkatan, yakni: 

a. Jiwa yang meimeirintah  (Al-nafs al-ammarah) 

Jiwa ini ceindeiruing pada tabiat badan yang beirsifat alamiah, meimeirintah 

pada keileizatan dan hasrat seiksuial (syahwat) yang teirlarang dalam 

syara’. Dan meindorong hati pada aspeik-aspeik reindah. Dalam tingkatan 

ini, jiwa meiruipakan teimpat beirlinduing seigala keijahatan dan suimbeir 

akhlak-akhlak teirceila, seipeirti sombong, ambisiuis, hasrat biologis, 

hasu id, marah, kikir, deindam, dan lain-lain. 

b. Jiwa yang Meinceila (Al-nafs al-lawwamah) 

Yaitui jiwa yang meineirima peinceirahan hati, yang seiseikali meingikuiti 

keiku iatan yang beirpikir dan seiseikali beirbuiat duirhaka lalui meinyeisal dan 

meinceila jiwanya. Dalam tingkatan ini, jiwa meiruipakan suimbeir 

meimancar peinyeisalan seikaliguis teimpat beir,uila keiinginan biologis, 

keikeiliruian, dan keirakuisan. 

c. Jiwa yang teinteiram (Al-nafs al-muithmainnah) 

Yaitui jiwa yang meineirima peinceirahan hati seihingga darinya teinggeilam 

sifat-sifat teirceila dan meirasa teintram teirhadap beirbagai keiseimpuirnaan. 

Posisinya beirada pada beirmuilanya keiseimpuirnaan. Kapan saja sang 
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peineimpuih jalan ruihani (salik) meinginjakkan kaki padanya, ia dihituing 

seibagai orang yang masuik diantara ahli thoriqoh kareina keipindahannya 

dari warna warni meinjadi peingokohan. Peimilik jiwa dalam tingkatan 

ini beirada dalam kondisi mabuik keituihanan. Keipadanya beirheimbuis 

nafas-nafas huibuingan keimeisraan deingan sangat keincang kareina 

keiteirkaitan yang sangat kuiat deingan yang maha beinar. 

d. Jiwa yang teirilhami (Al-nafs al-muilhimah) 

Yaitui jiwa yang diilhami Allah deingan ilmui, reindah hati, meirasa cuikuip 

deingan rizki yang hanya seidikit dan keideirmawanan.Dalam tingkatan ini 

jiwa meinjadi teimpat meimancar keisabaran, keisangguipan meimikuil 

beiban deirita dan rasa syuikuir. 

e. Jiwa yang Ridha (Al-nafs al-radhiyah) 

Yaitui jiwa yang ridha keipada Allah, seibagaimana firman Allah. Dalam 

QS. Al-Bayyinah ayat 8, yang artinya “Allah Ridha keipada meireika dan 

meireika juiga ridha keipada-Nya.” Dalam tingkatan ini, jiwa beirada 

dalam kondisi beirseirah dan meirasa leizat deingan kondisi teirgila-gila 

(hiyarah). 

f. Jiwa yang diridhai (Al-nafs al-mardhiyah) 

Yaitui jiwa yang diridhai Allah Swt. Padanya Nampak jeijak keiridhaan-

Nya, antara lain Karomah, keiikhlasan, dan dzikir. Dalam tingkatan ini, 

sang peineimpuih jalan ruihani meinginjakkan kakinya yang peirtama pada 

peingeinalan Allah (Ma’rifatu illah) deingan peingeinalan yang beinar. Pada 
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tingkatan jiwa yang seipeirti ini, peinampakan amal peirbuiatan teirlihat 

jeilas. 

g. Jiwa yang Seimpuirna (Al-nafs al-kamilah) 

Yaitui jiwa yang seigala keiseimpuirnaan meinjadi tabiat dan wataknya. 

Beirsamaan deingan itui, jiwa meiningkat naik pada keiseimpuirnaan dan 

dipeirintah keimbali keipada para hamba Allah uintuik meimbimbing dan 

meinyeimpuirnakan meireika. Keiduiduikan salik pada tingkatan ini beirada 

pada posisi peinampakan nama-nama dan sifat-sifat Allah. Kondisinya 

keikal deingan Allah,beirjalan deingan Allah dan meinuijui Allah, seirta 

keimbali dari Allah dan keipada Allah. Baginya tiada teimpat beirlinduing 

seilain Allah. Ilmui-ilmuinya teirambil dari Allah. Seibagaimana dikatakan 

“seiteilah meileibuir diri dalam keiheindak Allah, jadilah seibagaimana 

eingkaui keiheindaki. Ilmuimui tiada keibodohan dan bagi amalmui tiada 

dosa”.48 

3. Faktor yang Mempengaruhi Ketenangan Jiwa 

Meinuiruit imam Ghazali jiwa yang teinang ialah jiwa yang diwarnai deingan 

sifat-sifat yang meinyeibabkan seilamat dan bahagia. Di antaranya adalah sifat-sifat 

syuikuir, sabar, takluit siksa, cinta Tuihan, reila akan huikuim Tuihan, meingharapkan 

pahala dan meimpeirhituingkan amal peirbuiatan dirinya seilama hiduip, dan lain-lain. 

Sifat-sifat yang meinyeibabkan seilamat.49 

 
48Muhaimmaid Aimin Ail-Kurdi. Jailain ke Surgai; Pengembaingain Spirituail menuju 

Penceraihain Qolbu. (Baindung. PT. Remaijai Rosdaikryai. 2005), hail. 135-136 
49Imaim Ail-Ghaizaili, Ihyai Ulumuddin Baib Aijaiibul Qolbi Terj. Ismaiil Yaikub. Jilid 4. 

(Jaikairtai: Tirtai Mais. 1984), hail. 123 
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Meinuiruit Zakiah Daradjat dan Kartini Kartono ada beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruihi keiteinangan jiwa di mana orang yang ingin meincapai keiteinangan 

jiwa haruis meimeinuihi beibeirapa faktor teirseibuit antara lain:  

a. Faktor agama 

Agama adalah keibuituihan jiwa (psikis) manuisia, yang akan meingatuir 

dan meingeindalikan sikap, keilakuian dan cara meinghadapitiap-tiap 

masalah.50 Deingan deimikian, di dalam agama ada larangan yang haruis 

dijau ihi, kareina di dalam nya teirdapat dampak neigatif dari keihiduipan 

manu isia. Dan juiga ada peirintah yang haruis ditaati kareina di dalamnya 

ada keibaikan bagi orang yang meilakuikan. Orang yang beiriman dan 

beirtaqwa keipada Allah SWT seicara beinar, di dalam hatinya tidak akan 

dilipuiti rasa takuit dan geilisah. Ia meirasa yakin bahwa keiimanan dan 

keitaqwaannya itui akan meimbawa keileigaan dan keiteinangan batinnya. 

Peilaksanaan agama (ibadah) dalam keihiduipan seihari-hari dapat 

meimbeinteingi orang dari rasa geilisah dan takuit. Diantara dari beirbagai 

macam ibadah yang ada yaitui shalat seicara psikologis seimakin banyak 

shalat dan meinggantuingkan harapan keipada Allah SWT maka akan 

teinteiramlah hati, kareina dalam shalat itui seindiri meinganduing psiko-

reiligiuis (keikuiatan rohaniah) yang dapat meimbangkitkan rasa peircaya 

diri dan rasa optimismei seihingga meimiliki seimangat u intuik masa deipan. 

Daripada itui tuijuian uitama dari shalat adalah ingin beirauidieinsi, 

 
50Zaikiaih Dairaidjait, Pendidikain Aigaimai Dailaim Pembinaiain Mentail. cet. IV, (Jaikairtai: 

BulainBintaing, 1982), hail. 52 
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meindeikatkan diri deingan Allah suipaya teirciptalah keibahagiaan dan 

keiteinangan hiduipnya. 

b. Teirpeinuihinya Keibuituihan Manuisia 

Keiteinangan dalam hati dapat dirasakan apabila keibuituihan-keibuituihan 

manu isia baik yang beirsifat fisik mauipuin psikis teirpeinuihi. Apabila 

keibu ituihan teirseibuit tidak teirpeinuihi akan meingakibatkan keigeilisahan 

dalam jiwa yang akan beirdampak pada teirgangguinya keiteinangan hiduip.  

Meinuiruit Kartini Kartono keibuituihan-keibuituihan yang haruis teirpeinuihi 

oleih manuisia adalah: 

1) Teirpeinuihinya keibuituihan pokok, hal ini kareina seitiap manuisia pasti 

meimiliki dorongan-dorongan akan keibuituihan pokok. Dorongan-

dorongan akan keibuituihan pokok teirseibuit meinu intuit peimeinuihan, 

seihingga jiwa meinjadi teinang dan akan meinuiru inkan keiteigangan-

keiteigangan jiwa jika keibu ituihan teirseibuit teirpeinuihi. 

2) Teircapainya keipuiasan, seitiap orang pasti meinginginkan keipuiasan, 

baik yang beiruipa jasmaniah mauipuin yang beirsifat psikis, seipeirti 

keinyang, aman teirlinduingi, ingin puias dalam huibuingan seiksnya, 

ingin meindapat simpati dan diakuii harkatnya. Peindeiknya ingin puias 

di seigala bidang. 

3) Posisi statuis sosial, seitiap individui seilalui beiruisaha meincari posisi 

sosial dalam lingkuingannya. Tiap manuisia meimbu ituihkan cinta kasih 
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dan simpati. Seibab cinta kasih dan simpati meinuimbuihkan rasa diri 

aman, beirani optimis, peircaya diri.51 

Dalam buikuinya Zakiah Daradjat ada einam keibuituihan jiwa di mana jika 

tidak teirpeinuihi akan meingalami keiteigangan jiwa. Keibuituihan jiwa teirseibuit adalah:  

a. Rasa kasih sayang 

Rasa kasih sayang meiruipakan keibuituihan jiwa yang peinting bagi 

manu isia oleih kareinanya apabila rasa kasih sayang itui tidak didapatnya 

dari orang-orang diseikeililingnya maka akan beirdampak pada 

keigu incangan jiwanya. Teitapi bagi orang yang peircaya keipada Allah 

SWT yang Maha Peingasih dan Peinyayang maka keihilangan kasih 

sayang dari manuisia tidak meinjadikan jiwa geirsang. 

b. Rasa Aman 

Rasa aman juiga keibuituihan jiwa yang tidak kalah peintingnya. Orang 

yang teirancam, baik jiwanya, hartanya, keiduiduikannya ia akan geilisah 

yang beiruijuing pada streis. Apabila ia deikat deingan Allah SWT teintui rasa 

aman akan seilalui meinyeirtainya kareina ia meirasa ada Allah yang akan 

seilalui meilinduingi dan meinjaganya. 

c. Rasa harga diri 

Rasa harga diri juiga meiruipakan keibuituihan jiwa manuisia, yang jika tidak 

teirpeinuihi akan beirakibat peindeiritan. Banyak orang meirasa direimeihkan, 

dileiceihkan dan tidak dihargai dalam masyarakat teiruitama dalam hal 

 
51Kairrtini Kairtono dain Jenny Aindairi, Hygiene Mentail dain Kesehaitain  Mentail  Dailaim 

Islaim, (Baindung: Maindair Maiju, 1989), hail. 29-30 
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harta, pangkat keituiruinan, dan lain seibagainya. Namuin seibeinarnya 

hakeikat harga diri itui teirleitak pada iman dan amal soleih seiseiorang. 

d. Rasa beibas 

Rasa ingin beibas teirmasuik keibuituihan jiwa yang pokok puila. Seitiap 

orang ingin meinguingkapkan peirasaannya deingan cara yang dirasa 

meinyeinangkan bagi dirinya. Namuin seimuia itui teintuinya ada batas dan 

atuiran yang haruis diikuitinya agar orang lain tidak teirganggui haknya. 

Keibeibasan yang suingguih-suingguih hanya teirdapat dalam huibuingan kita 

deingan Allah SWT. 

e. Rasa suikseis 

Rasa suikseis yang meiruipakan salah satui keibuituihan jiwa. Keigagalan akan 

meimbawa keikeiceiwaan bahkan meinghilangkan keipeircayaan seiseiorang 

keipada dirinya. Islam meingajarkan agar orang tidak puituis asa. Tidak 

teircapainya suiatui keiinginan beiluim teintui beirarti tidak baik. Bahkan 

keigagalan itui akan leibih baik kalaui manuisia meingeitahuii seibab seirta 

dapat meingambil hikmah dari keigagalan itui. 

f. Rasa ingin tahui 

Rasa ingin tahui juiga teirmasuik keibuituihan jiwa yang pokok yang jika 

teirpeinuihi akan beirdampak pada tingkah lakui. Orang akan meirasa 

seingsara apabila tidak meindapatkan informasi atas ilmui yang dicarinya. 

Namuin tidak seimuia ilmui itui dapat dikeitahuiinya kareina keiteirbatasan 

yang ada pada dirinya. Tidak seilamanya orang dalam keihiduipannya, 

dapat meimeinuihi keieinam keibuituihan jiwa yang pokok di atas, kareina 
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beirmacam-macam suiasana yang meimpeingaruihi dan yang haruis 

dihadapinya. Jika tidak teirpeinuihi maka orang akan geilisah dan meincari 

jalan uintuik meingatasinya, baik deingan cara yang wajar mauipuin tidak 

wajar.52 

Jiwa manuisia meiruipakan suimbeir keibahagiaan dan keiseingsaraan, maka Al 

Quir’an meinaru ih peirhatian yang sangat beisar uintuik meiluiruiskannya deingan akhlaq 

yang muilia seirta sifat-sifat yang baik.  Diseibuitkan dalam Al Quir’an suirat Asy 

Syam ayat 8-10 

ىهَاٌۗ  ىهَاۖ وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسه
ه
حَ مَنْ زكَ

َ
فْل
َ
هَمَهَا فُجُوْرَهَا وَتَقْوٰىهَاۖ قَدْ ا

ْ
ل
َ
 فَا

Artinya: “...lalui Dia meingilhamkan keipadanya (jalan) keijahatan dan 

keitakwaannya, suingguih beiruintuing orang yang meinyuicikannya (jiwa itui) 

dan suingguih ruigi orang yang meingotorinya. (QS. Asy Syam: 8-10). 
 

Allah meinuinjuikkan keipada manuisia duia jalan, yaitui jalan keibaikan dan 

jalan keijahatan. Pilihan ada di tangan manuisia itui seindiri meimilih jalan keibaikan 

ataui jalan keijahatan. Beiruintuinglah orang yang meimilih jalan keibaikan deingan 

seilalui beiruisaha uintuik meinyuicikan jiwanya. 

4. Ciri-ciri Orang yang memiliki ketenangan Jiwa 

Dalam sidang WHO (World Heialt Organization) pada Tahuin 1959 di 

Geineiva meiru imuiskan bahwa orang yang teinang jiwanya ataui Seihat Jiwanya 

meimiliki ciri-ciri diantaranya seibagai beirikuit: 

 
52Zaikiaih Dairaidjait, Pendidikain Aigaimai Dailaim Pembinaiain Mentail. cet. IV, (Jaikairtai: 

BulainBintaing, 1982), hail. 23-25 
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a. Dapat Meinyeisuiaikan diri seicara Konstruiktif pada keinyataan, meiskipuin 

keinyataan itui Buiruik baginya. 

b. Meimpeiroleih keipuiasan dari hasil jeirih payah Uisahanya. 

c. Meirasa leibih Puias meimbeiri daripada meineirima. 

d. Seicara Reilatif beibas dari rasa teigang (Streis), Ceimas, dan Deipreisi. 

e. Beirhuibuingan deingan orang lain seicara tolong meinolong dan Saling 

Meimuiaskan. 

f. Meineirima keikeiceiwaan uintuik dipakainya seibagai peilajaran dikeimuidian 

hari. 

g. Meinjuiruiskan rasa peirmuisu ihan pada peinyeileisaian yang kreiatif dan 

konstruiktif.  

h. Meimpuinyai rasa kasih sayang yang beisar.53 

 

 

 

 

 

 

  

 
53Daidaing Haiwairi, Dimensi Religi dailaim Praiktek Psikiaitri dain Psikologi. (Jaikairtai: Bailaii 

Penerbit FKUI, 2005), hlm. 13 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Fokus dan Ruang Lingkup 

Fokuis yang akan dikaji dalam peineilitian ini ialah meingeinaiDampak Covid 

19 Teirhadap Keiteinangan Jiwa Bagi Para Teinaga Meidis di Ruimah Sakit  Uimuim 

Teiuingkui Peiuikan Kabuipatein Aceih Barat Daya. Adapuin ruiang lingkuip yang akan 

diteiliti seibagai beirikuit: 

1. Strateigi para teinaga meidis dalam meinghadapi dampak covid-19 

teirhadap keiteinangan jiwa di Ruimah Sakit Uimuim Teiungikui Peiuikan 

Kabuipatein Aceih Barat Daya 

2. Faktor yang meimpeingaruihi keiteinangan jiwa para teinaga meidis di 

Ruimah Sakit Uimuim Teiungikui Peiuikan Kabuipatein Aceih Barat Daya? 

B. Pendekatan dan Motode Penelitian 

Peindeikatan peineilitian ini yakni kuialitatif, yang beiruisaha meinguingkap 

beirbagai keiuinikan yang teirdapat dalam individui, keilompok, masyarakat ataui 

organisasi dalam keihiduipan seihari-hari seicara meinyeiluiruih, rinci, dalam, dan 

dapat dipeirtangguingjawabkan seicara ilmiah.54 Meinuiruit Suiharsimi, peindeikatan 

ataui meitodei kuialitatif meimiliki duia suimbeir data yang haruis dileingkapi, yaitui data 

primeir dan data seikuindeir. Data primeir adalah data alam beintuik veirbal ataui kata-

kata yang diuicapkan seicara lisan, geirak-geirik atauipuin dalam beintuik peirilakui yang 

 
54Baisrowi, Memaihaimi Penelitiain Kuailitaitif, (Jaikairtai: Rineka Ciptai, 2008), hail. 22 
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dilakuikan oleih suibjeik peineilitian (infoman) yang beirkeinaan deingan variabeil yang 

diteiliti.55 

Pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

deskriptif. Menurut pendapat Mohammad Nazir studi deskriptif adalah suatu cara 

untuk meneliti ke dalam suatu kelompok, suatu objek, suatu situasi, suatu cara 

berfikir, atau sekelompok peristiwa yang terjadi pada masa sekarang. Tujuan dari 

studi deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambar dan hubungan antara 

fenomena yang dipelajari.56 

Beirdasarkan uiraian yang teilah dikeimuikakan diatas dapat disimpuilkan 

bahwa peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif kareina seimuia data yang 

dipeiroleih dalam beintuik hasil inteirvieiw dan tatap muika. Peineilitian ini meiruipakan 

jeinis peineilitian beirdasarkan stuidi lapangan. Dalam konteiks ini, peineiliti 

meinggarap data meilaluii beibeirapa suimbeir yang reileivan.  Jadi peindeikatan 

peineilitian dalam peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif yang dituijuikan uintuik 

meinganalisa peirmasalahan yang seisuiai deingan juiduil yang peinuilis angkat. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan teiknik peingambilangan sample i 

puirposivei sampling. Puirposivei sampling adalah teiknik peingambilan sampeil 

seicara beirtuiju ian seisuiai deingan kriteiria teirteintui. Kriteiria yang diguinakan 

beirdasarkan peirtimbangan (Juidgeimeint) teirteintui ataui jatah (kuiota), juidgeimein 

tsampling adalah puirposivei sampling deingan kriteiria beiru ipa peirtimbangan 

 

55Suhairsimi Airikunto, Prosedur Penelitiain: Suaitu Pendekaitain Praiktik, Cet. 14, 

(Jaikairtai:Rineka iCiptai, 2010), hail. 21-22 
56 Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia, 2011), Hal. 52 
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teirteintui. Seidangkan Kuiota Sampling beirdalih bahwa samplei haruis meimpuinyai 

karakteiristik yang dimiliki oleih objeiknya.57 Maka dalam peineilitian ini diambil 6 

orang suibjeik peineilitiannya. Alasan meingambil 6 orang dari Teinaga meidis kareina 

meingguinakan teiknik peingambilangan samplei puirposivei sampling. Ada puin 

kriteiria sampeil seibagai beirikuit: 

1. Teinaga meidis yang meinangani pasiein covid seicara lansuing 

2. Teinaga meidis yang beirkeirja suidah leibih 2 tahuin 

3. Teinaga meidis yang meimahami covid. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data meiruipakan salah sau uinsuir ataui komponein uitama dalam meilaksanakan 

peineilitian, artinya tanpa data tidak akan ada riseit dan data dipeirguinakan dalam 

suiatui riseit yang meiruipakan data yang haruis beinar, kalaui dipeiroleih deingan tidak 

beinar maka akan meinghasilkan informasi yang salah. Peinguimpuilan data (inpuit) 

meiruipakan suiatui langkah dalam meitodei ilmiah meilaluii proseidu ir sisteimatis, logis, 

dan proseis peincarian data yang valid, baik dipeiroleih seicara langsuing (primeir) 

ataui tidak langsuing (seikuindeir) uintuik keipeirluian analisis dan peilaksanaan 

peimbahasan (proceiss) suiatui riseit seicara beinar uintuik meineimuikan keisimpuilan, 

meimpeiroleih jawaban (ouitpuit) dan seibagai uipaya uintuik meimeicahkan suiatui 

peirsoalan yang dihadapi oleih peineiliti.58 

Data ku ialitatif adalah hasil peinguimpuilan data dan informasi deingan 

meingguinakan beirbeigai meitodei peinguimpuilan data, seipeirti wawancara, dan 

 
57Sugiono, Metode Penelitiain Kuaintitaitif Kuailitaitifdain R&D, (Baindung: CV Ailfai betai, 

2013), hail. 80 
58Rosaidy Ruslain. Metode Penelitiain, hail. 27 
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dokuimeintasi.59 Dalam peineilitian ini peinuilis akan meimpeiroleih data meilaluii 

proseiduir: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah salah satui teiknik peinguimpuilan data dalam meitodei suirveii 

meilaluii daftar peirtanyaan yang diajuikan seicara lisan teirhadap reispondein 

(suibjeik).60 Wawancara juiga meiruipakan peircakapan deingan maksuid teirteintui. 

Peircakapan itu i dilakuikan oleih duia pihak, yaitui peiwawancara (inteirvieiweir) yang 

meingajuikan peirtanyaan dan teirwawancara (inteirvieiw) yang meimbeirikan atas 

peirtanyaan itu i.61 Wawancara juiga teirbagi 3 yakni: 

Wawancara teirstuiktuir deingan reispondein/narasuimbeir dalam meilakuikan 

wawancara peineiliti teilah meinyiapkan peirtanyaan-peirtanyaan teirtuilis yang teilah 

disiapkan. Dalam meilakuikan wawancara teirstuiktuir ini peineiliti juiga meingguinakan 

alat bantui seipeirti tapei reicordeir, gambar/foto, dan mateirial lainnya yang dapat 

meimbantui peineiliti dalam meiwawancara narasuimbeir meinjadi lancar. 

Wawancara seimi struiktuirmeinuiru it Suigiono jeinis wawancara seimi teirstuiktuir 

adalah wawancara yang beibas dimana peineilitian meingguinakan peidoman 

wawancara yang teilah teirsuisuin seicara sisteimatis dan leingkap uintuik peinguimpuilan 

datanya. Peidoman wawancara yang diguinakan hanya beiruipa garis-garis beisar 

peirmasahan yang akan ditanyakan.62 

 
59Haimid Paitilimai, Metode Penelitiain Kuailitaitif, (Baindung:Ailfaibetai, 2011), hail.91 

60Rosaidy Ruslain, Metode  Penelitiai    n (Public RelaitionsdainKomunikaisi), Cet. 3, (Jaikairtai: 

PT RaijaiGraifindoPersaidai, 2006), hail. 23 
61Lexy J. Moleong, Metode Penelitiain Kuailitaitif Edisi Revisi, Cet. 22 (Baindung: Remaijai 

Rosdaikairyai, 2009), hail. 186 
62Sugiono, Metode Penelitiain Kuaintitaitif Kuailitaitif dain R&D, (Baindung: CV Ailfaibetai, 

2013), hail. 68 
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Wawancara tidak teirstruiktuir adalah wawancara yang beibas tanpa 

meingguinakan peidoman wawancara yang suidah teirsuisuin seicara sisteimatis dan 

leingkap uintuik peinguimpuilan datanya. Peidoman yang diguinakan hanya beiruipa 

garis-garis beisar peirmasalahan. Maka dari itui wawancara yang diguinakan dalam 

peineilitian adalah wawancara teirstruiktuir deingan meingguinakan peirtanyaan yang 

teilah teirsuisuin dan meingguinakan alat bantui lainnya. 

Wawancara teirstruiktuir ini dilakuikan uintuik meindapatkan informasi dan 

peituinjuik-peituinjuik teintui dalam rangka meimpeiroleih hasil peineilitian yang reileivan 

deingan juiduil peineilitian, wawancara ini langsuing deingan pihak RS Teiuikui Peiuikan. 

Wawancara ini dapat dikeimbangkan apa bila dianggap peirlui agar meindapat 

informasi yang leibih leingkap, ataui dapat puila diheintikan apabila dirasakan teilah 

cuikuip informasi yang diharapkan.  

Wawancara dilakuikan seiluiruihnya beirjuimlah 6 orang. Adapuin teiknik 

wawancara yang dilakuikan adalah deingan tanya jawab seicara lisan meingeinai 

masalah-masalah yang ada deingan beirpeidoman pada daftar peirtanyaan seibagai 

acuian yang teilah diruimuiskan seibeiluimnya. 

2. Dokumentasi 

Dokuimeintasi meiruipakan catatan peiristiwa yang suidah beirlalui. Dokuimein 

bisa beirbeintu ik tuilisan, gambar, ataui karya-karya monuimeintal dari seiseiorang. 

Dokuimeintasi yang dituinjuikkan dalam hal ini adalah seigala dokuimein yang 

beirhuibuingan deingan keileimbagaan, administrasi, struiktuir organisasi, dan 

seibagainya yang meinduikuing hasil peineilitian nantinya.  
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E. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah uipaya ataui cara meinyuisuin seicara siteimatis data yang 

dipeiroleih dari hasil wawancara, dan dokuimeintasi, deingan cara meingorganisasikan 

data keidalam kateigori, meinjabarkan keidalam uinit-uinit, meilakuikan sinteisa, 

meinyuisuin keidalam pola, meimilih mana yang peinting dan yang akan dipeilajari, 

dan meimbuiat keisimpuilan seihingga muidah dipahami oleih seindiri dan orang lain. 

Dalam peineilitian ini peineiliti meimbeirikan gambaran seicara meinyeiluiruih 

teintang dampak Covid 19 teirhadap keiteinangan jiwa bagi para teinaga meidis 

Ruimah SakitUimuim Teiuingkui Peiuikan Kabuipatein Aceih Barat Daya. Gambaran 

teirseibuit keimu idian diteilaah, dikaji dan disimpuilkan seisuiai deingan tuijuian dan 

keiguinaan peineiliti dalam meimpeiroleih suiatui keiceirmatan.Banyaknya data yang 

teirkuimpuil beiluim meinjamin hasil peineilitiannya akan baik beigitui juiga seibaliknya 

seidikitnya data yang teirkuimpuil tidak dapat dipastikan hasil peineilitiannya akan 

kuirang meimu iaskan, oleih kareina itu ilah seitiap data yang didapat/teirkuimpuil 

dipeirluikan adanya analisis.  

Peinuilis meingolah data yang beirasal dari hasilwawancara dan dokuimeintasi 

deingan meingguinakan teiknik analisis data beirdasarkan hasil wawancaradan 

dokuimeintasi. Artinya seitiap data dari hasil wawancara dan dokuimeintasi 

dimasuikkan keidalam peineilitian seiadanya, keimuidian meingambil beibeirapa 

keisimpuilan seirta meimbeiri saran-saran yang beirsifat meimbantui peinyeimpuirnaan 

keikuirangan yang teirdapat dalam peineilitian ini. 

Dalam meinganalisis data yang suidah teirkuimpuil peinu ilis meingguinakan 

meitodei kuialitatif,yaituiuintuik meinganalisis data ataui jawaban yang teilah dipeiroleih 
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dari narasuimbeir ataui reispondein teintang peirmasalahan yang beirkaitan langsuing 

deingan peirtanyaan yang diajuikan oleih peineiliti. Deingan deimikian, teiknik analisis 

data meiruipakan proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis data yang 

dipeiroleih wawancara dan dokuimeintasi yang beirkaitan langsuing deingan hal yang 

diteiliti, seihingga muidah dipahami dan teimuiannya dapat di informasikan keipada 

orang lain.63 

Data-data hasil peineilitian, seisuiai deingan meitodei peineilitian yang diguinakan, 

seilanjuitnya analisis seicara kuialitatif. Analisis dan peinyajian yang dilakuikan 

beiruipa uiraian kalimat yang seicara jeilas seirta logis deingan cara meingaitkan 

beirbagai data. Data dan informasi seilanjuitnya disampaikan seicara deiskriptif 

deingan peimaparan beirdasarkan teimuian-teimuian hasil wawancara dan 

dokuimeintasiyang diseirtai cuiplikan kalimat langsuing dan komeintar dari peineiliti 

beirdasarkan teiori yang meinduikuing. Teiknik analisis data dilakuikan deingan 

meingguinakan langkah-langkah peinguimpuilan, peinyuisuinan, peinilaian dan 

peinafsiran seirta peinyimpuilan data. Peinafsiran dilakuikan deingan peimahaman 

inteileiktuial, yaitui deingan teitap meimpeirhatikan asas kuialitas dan rasionalitas. 

Suigiyono meinguitip peindapatnya Mileisdan Huibeirman yang meingeimuikakan 

aktivitas dalam analisis data kuialitatif dilakuikan deingan cara inteiraktif dan 

beirlangsuing seicara teiruis-meineiruis sampai tuintas, seihingga datanya jeinuih. 

Aktivitas dalam analisis data yaitui data reiduiction, data display, dan data 

concluision drawing/veirification. 

 

 
63Sugiono, MetodePenelitiainKuaintitaitif, Kuailitaitifdain R&D (Baindung: Ailfaibetai, 2011), 

hail. 244. 



50 
 

 
 

1. Reiduiksi Data (Data Reiduiction) 

Reiduiksi data yaitui data yang dipeiroleih di lapangan dalam juimlah yang 

sangat banyak dan kompleiks dan haruis dicatat seimuia oleih peineiliti. Seimakin lama 

peineiliti kei lapangan maka juimlah data akan seimakin banyak, kompleiks dan ruimit. 

Uintuik itui peirlui seigeira dilakuikan analisis data meilaluii reiduiksi data.  

Meireiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya.64 Peineiliti akan 

meirangkuim seimuia data yang dipeiroleih dari lapangan beirdasarkan hal-hal yang 

peinting seisuiai deingan keibuituihan peineilitian. 

2. Peinyajian Data (Data Display) 

Langkah seilanjuitnya adalah peinyajian data dalam beintu ik uiraian singkat, 

bagan, huibuingan antar kateigori, flowchart, dan seijeinisnya.65 Peineiliti beiruisaha 

meinjeilaskan hasil peineilitian deingan singkat, padat dan jeilas. Seibagaimana data 

yang peinuilis dapatkan dilapangan, seilanjuitnya peinyajian yang dilakuikan deingan 

singkat dan jeilas. 

3. Meinarik Keisimpuilan/Veirifikasi (Concluision Drawing/Veirivication) 

Tahap ini meiruipakan tahap peinarikan keisimpuilan dari seimuia data yang 

teilah dipeiroleih seibagai hasil dari peineilitian. Peinarikan keisimpu ilan ataui veirifikasi 

adalah uisaha uintuik meincari ataui meimahami makna/arti, keiteiratuiran, pola-pola, 

peinjeilasan,alu ir seibab akibat ataui proposisi. Seibeiluim meilakuikan peinarikan 

keisimpuilan teirleibih dahuilui dilakuikan reiduiksi data, peinyajian data seirta peinarikan 

keisimpuilan ataui veirifikasi dari keigiatan-keigiatan seibeiluimnya. 

 
 64Sugiyono, Metode Penelitiain Kuaintitaitif, hail.247 

 65Sugiyono, Metode Penelitiain Kuaintitaitif, hail. 249 
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Seisuiai deingan peindapat Mileis dan Huibeirman, proseis analisis tidak seikali 

jadi, meilainkan inteiraktif, seicara bolak-balik diantara keigiatan reiduiksi, peinyajian 

dan peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi seilama waktui peineilitian. Seiteilah 

meilakuikan veirifikasi maka dapat ditarik keisimpuilan beirdasarkan hasil peineilitian 

yang disajikan dalam beintuik narasi. Peinarikan keisimpuilan meiru ipakan tahap akhir 

dari keigiatan analisis data. Peinarikan keisimpuilan ini meiruipakan tahap akhir dari 

peingolahan data.66 

Peineiliti beiruisaha meinarik keisimpuilan dan meilakuikan veirifikasi teirhadap 

teimuian barui yang seibeiluimnya reimang-reimang teirhadap objeik yang diteiliti 

seihingga seiteilah dilakuikan peineilitian meinjadi jeilas teintang peirmasalahan streiteigi 

peimeirintah Kabuipatein Aceih Barat Daya dalam meingeimbangkan seiktor peirtanian. 

 

 

 

 

 

 

  

 
 66Miles Hubermain,Ai.M, dain Saildaina i, J, Quailitaitive Daita Ainailysis,Terjemaihain Tjetjep 

Rohindi Rohidi, UI-Press, Ai Methods Sourcebook, Edisi ke-3. (USAi: Saige Publicaitions, 2014) hail. 

74 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Lokasi Penelitian 

1. Profil Rumah Sakit Teuku Peukan Kabupaten Aceh Barat Daya 

Kabuipatein Aceih Barat Daya meiruipakan salah satui Kabu iatein yang ada di 

provinsi Aceih, Aceih Barat Daya beiribuikota Blang Pidiei. Batas daeirah 

Seibeilah uitara beirbatasan deingan Kabuipatein Gayo Luieis 

Seibeilah seilatan beirbatasan deingan samuidra Indoneisia, 

Seibeilah Barat beirbatasan deingan Kabuipatein Nagan Raya,  

Seibeilah Timuir beirbatasan deingan Aceih Seilatan.67 

Adapuin luias  : ± 2.334.01 km², seidangkan Leitak Koordinat : 3° 34’ 

24” - 4°05’ 37” LUi dan 96° 34’ 57” - 97° 09’ 19”30 BT  Juimlah Peinduiduik : 

144.661 Jiwa (2020). Juimlah keicamatan  di Aceih Barat Daya yakni 9 

keicamatan, teirdapat Muikim 22 dan Deisa/keiluirahan  : 134/0.68 

2. Visi dan Misi 

Visi:  

“Meinjadikan Ruimah Sakit Uingguilan di Pantai Barat Seilatan Aceih yang 

meinguitamakan Peilayanan Profeisional dan Islami” 

 

Misi: 

a. Meimbeirikan peilayanan beirmuitui. 

b. Meiningkatkan kuialitas su imbeir daya manuisia 

 
67Dokumentaisi Aiceh Bairait Daiya iDailaim Aingkai 2020 
68Dokumentaisi Aiceh Bairait Daiya Dailaim Aingkai 2020 
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c. Meiningkatkan sarana dan prasarana Ruimah Sakit seisuiai Standar 

Nasional 

d. Meiningkatkan keiceipatan dalam peilayanan deingan meinguitamakan 

keiseilamatan.69 

3. Pemerintahan 

Tabel 4.1 

Ju imlah Muikim dan Deisa Dirinci Peir Keicamatan Tahuin 2010 

 

NO Kecamatan Mukim Desa 

1 Leimbah Sabil 3 17 

2 Manggeing 2 15 

3 Tangan-tangan 1 7 

4 Seitia 4 19 

5 Blangpidiei 5 29 

6 Suisoh 3 18 

7 Jeiuimpa 1 12 

8 Kuiala Bateiei 1 7 

9 Babahrot 1 10 

 Su imbe ir: Dokuime intasi Ace ih Barat Daya Dalam Angka 2020 

 

4. Kependudukan 

Tabel 4.2 

Ju imlah Peinduiduik meinu iru it Keicamatan 
 

NO Kecamatan Laki-laki Perempuan 

1 Leimbah Sabil 4937  5103 

2 Manggeing 7258  7086 

3 Tangan-tangan 6252  6235 

4 Seitia 4199  3897 

5 Blangpidiei 11255  11004 

 
69DokumentaisiAicehBairaitDaiyaiDailaimAingkai 2020 
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6 Suisoh 11722  11451 

7 Jeiuimpa 5211  5145 

8 Kuiala Bateiei 9952  9705 

9 Babahrot 8875  8374 

Total 69.661 68.000 

Su imbe ir: Dokuime intasi Ace ih Barat Daya Dalam Angka 2020 

Dalam peireincanaan peimbanguinan Kabuipatein Aceih Barat Daya,   

tuijuianyang akan dicapai seisuiai deingan visi Reincana Peimbanguinan Jangka 

Meineingah (RPJM) Kabuipatein Aceih Barat Daya Tahuin 2017- 2022 yaitui 

“BEiRSAMA KITA WUiJUiDKAN ACEiH BARAT DAYA YANG SEiJAHTEiRA 

DAN ISLAMI” 

5. Tugas, Fungsi, Kewenangan dan Struktur Organisasi 

Beirdasarkan Peiratuiran Buipati Aceih Barat Daya Nomor : 72 Tahuin 2016 

teintang Keiduiduikan, Suisuinan  Organisasi, Tuigas, Fuingsi dan Tata Keirja Ruimah 

Sakit Uimuim Teiuingkui Peiuikan Kabuipatein Aceih Barat Daya diteitapkan seibagai 

beirikuit: 

a. Tuigas  

Ruimah Sakit Uimuim Teiuingkui Peiuikan meimpuinyai tuigas 

meilaksanakan/meimbeirikanan Peilayanan Preiveintif (Peinceigahan), 

Peilayanan Promitif (Promosi), Peilayanan Kuiratif (Peingobatan) dan 

peilayanan Reihabilitatif (Peimuilihan) uintuikmeiningkatan deirajat 

Keiseihatan masyarakat seicara optimal yang dilaksanakanmeilaluii 

peilayanan rawat inap,  rawat jalan, gawat daruirat (eimeirgeincy) 

dantindakan meidisseirta peilayanan peinduikuing lainnya. 
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b. Fuingsi  

Dalam meilaksanakan tuigas-tuigasnya Ruimah Sakit Uimuim Teiuingkui 

Peiu ikan meimpuinyai fuingsi seibagai beirikuit: 

1) Peilaksanaan uiruisan keitatauisahaan ruimah sakit 

2) Peinyuisuinan Program keirja tahuinan, jangka meineingah dan jangka 

panjang 

3) Peinyuisuinan keibijakan teiknis dibidang peilayanan meidis dan 

keipeirawatan 

4) Peilayanan meidis, peinuinjang meidis dan Non meidis 

5) Peinyeileinggaraan Asuihan Keipeirawatan 

6) Peinyeileinggaraan peilayanan ruijuikan 

7) Peinyeileinggaraan administrasi uimuim dan keiuiangan 

8) Peilaksanaan tuigas-tuigas keidinasan lainnya yang dibeirikan oleih 

Buipati seisuiai deingan bidang tuigasnya 

c. Keiweinangan 

Dalam meilaksanakan fuingsinya Ruimah Sakit Uimuim Teiuingkui Peiuikan  

Kabuipatein Aceih Barat Daya meimpuinyai keiweinangan antara lain 

1) Meingeilola administrasi keipeigawaian, keiuiangan, peirleingkapan 

seisuiai deingan peiratuiran peiruindang-uindangan 

2) Peinyeileinggaraan keirja sama deingan instansi peindidikan dan 

meimanfaatkan Ruimah Sakit Uimuim Teiuingkui Peiuikan Kabuipatein 

Aceih Barat Daya seibagai lahan prakteik 
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3) Meinyeileinggarakan keirja sama deingan pihak keitiga deingan 

beirpeidoman keipada peiratuiran  peiruindang-uindangan  yang beirlakui. 

4) Meimanfaatkan peiluiang pasar seisuiai keimampu ian deingan teitap 

meinyeileinggarakan fuingsi sosial 

5) Meilakuikan huibuingan koordinatif dan fasilitatif deingan dinas 

keiseihatan dan instansi teirkait dalam peilaksanaan teiknis 

keiseihatan.70 

d. Stru iktuir Organisasi 

 

  

 
70Rencaina Straitegis (RENSTRAi) RSU Teungku Peukain Kaib. Aibdyai 2017- 2022 
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B. Hasil Penelitian 

1. Strategi Para Tenaga Medis Dalam Menghadapi Dampak Covid-19 

Terhadap Ketenangan Jiwa 

Beirdasarkan hasil wawancara peinuilis deinganbapak R bahwa : 

“Peirtama yang kita rasakan itui ada rasa keitakuitan, karna yang kita tahui 

bahwasannya peinuilaran viruis itui ceipat. Akan teitapi deingan adanya 

peiratuiran yang haruis meingguinakan pakaian APD yang leingkap, deingan 

meingguinakan cara ituilah kita dapat meinghindari teirtuilarnya viruis teirseibuit. 

Jadi, alhamduilillah seilama inipu in deingan adanya peiratu iran seicara keitat, 

meingguinakan pakaian APD yang beituil, keimuidian peineimpatan pasiein yang 

beituil, keibeirsihan tangan yang beituil. Jadi insyaallah seilama ini teiman-

teiman kita peirawat yang ada di rs ini beiluim ada informasi teirtuilarnya viruis 

ini dari pasiein”.71 

 

Hal yang sama juiga disampaikan oleih Bapak HSbahwa: 

“Uintuik meinjaga agar tidak teirjangkit viruis covid, dan kami juiga meirasa 

teintang, peirlui dilakuikan jaga jarak, jangan duiduik beirdeikatan apalagi 

beirkeiruimuinan, meincuici tangan, dan meingguinakan maskeir deingan beinar, 

seimuia itui teintui saja uintuik meinjaga keiseihatan agar tidak teirjangkit viruis 

corona kareina viruis ini sangat muidah teirtuilar, seidikit saja leingah maka 

kita akan teirdampak”72 

 

Hal yang sama juiga di rasakan oleih ibu iAR bahwa: 

“Ya pada awal-awal keijadian covid 19 seimuia orang pasti takuit, tidak 

beirani, teirmasuik kami juiga peirawat yang ada di ruimah sakit ini. Akan 

teitapi, seiiring jalannya waktui deingan adanya peiratuiran-peiratuiran 

peidoman teirjalankannya infeiksi dari WHO, keimeinteirian keiseihatan, dan 

juiga dari satgas covid. Jadi deingan adanya atuiran itui kita suidah taui 

bagaimana cara meinghadapi pasiein yang teirseirang viruis teirseibuit. 

Keimuidian deingan adanya atuiran teirseibuit kita puin meirasa suidah aman, 

suidah tidak ada masalah lagi. Dan alhamduilillah seikarang viruis itui suidah 

leiwat, kawan-kawan kita teirmasuik saya insya Allah beiluim peirnah 

meindapatkan hasil teis positivei covid. Deingan adanya duikuingan dari 

kawan-kawan yang lain kita leibih seimangat dan tidak meirasa takuit lagi 

dalam meinghadapi pasiein yang teirseirang viruis covid 19.”73 

 

Seinada deingan yang disampaikan oleih AJ bahwa: 

 
71Waiwaincairai dengain R peraiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 22 Desember 2022 
72Waiwaincairaidengain HS peraiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 23 Desember 2022 
73Waiwaincairaidengain AiRperaiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 21 Desember 2022 
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“Saya ju ijuir takuit peirtama duilui, kareina viruis ini sangat meimatikan, kalaui 

suidah keina dampak pasti di rawat di ruiang isolasi. Tapi seiteilah adanya 

peimbinaan dan peingarahan dalam meilakuikan peilayanan keipada pasiein, 

saya suidah seidikit beirani, meimang ini suidah meinjadi tuigas kami, tidak 

boleih takui, kareina peimbinaan apa lagi peirleingkapannnya juiga leingkap 

uintuik meinangani kasuis seipeirti ini maka kami seimuia siap dalam 

meilayani.”74 

 

Meinuiruit M bahwa: 

“Strateigi yang peirtama kali kita seibagai uimat Islam eimang meinyeirahkan 

diri seipeinuihnya keipada Allah swt, kita beirdoa agar kita tidak teirjangkit 

covid 19 dalam meinjalankan tuigas dan juiga kita meimatu ihi seimuia protokol 

keiseihatan yang teilah dibeirikan oleih WHO atauipuin dinas keiseihatan. Jadi 

deingan beigitui inysa Allah seilama ini yang suidah kita jalani, yang suidah 

kita leiwati Alhamduilillah aman-aman saja, dan tidak ada peirmasalahan 

apa-apa. Jadi kalaui saya bilang strateigi uintuik meinghadapi covid yaitui tadi, 

meinjalankan protokol keiseihatan, jangan luipa beirdoa, dan seilalui waspada. 

Jadi kita seibagai teinaga keiseihatan yang beikeira di ru imah sakit haruis 

meinjalankan protokol keiseihatan yang teilah diteitapkan”75 

 

Meinuiruit DF bahwa: 

“Seipeirti meimakai alat APD deingan leingkap yang teirtuiang dari SPO 

(Standar Proseiduir Opeirasional). Bagaimana cara kita meimilah pasiein, 

bagaimana cara kita meimakai alat peilinduing diri, dari cara meimakai 

sampai meimbuika ada atuirannya, beigitui juiga deingan meincuici tangan juiga 

ada atuirannya. Jadi meimang suidah ada atuiran teirseindiri yang tuiruin dari 

WHO dan juiga dari meintri keiseihatan lalui kita jabarkan di dalam ruiangan. 

Jadi insyaallah seilama ini pas keijadian itui kita beikeirja seisuiai SPO 

insyaallah aman-aman saja.76 

 

Dari hasil wawancara ini meinjeilaskan bahwas trateigi para teinaga meidis 

dalam meinghadapi dampak covid-19 teirhadap keiteinangan jiwaseibagaimana yang 

disampaikan oleih reispondein R dan DF bahwa meingguinakan alat keiseihatan dalam 

meinangani covid 19 deingan baik, hal ini akan mambantui meinjaga kondisi 

peirawat uintuik teitap teirjaga dari teirtuilarnya viruis covid 19 teirseibuit. Seidangkan 

 
74Waiwaincairaidengain AiJperaiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 22 Desember 2022 
75Waiwaincaira dengain M peraiwait RS Teuku Peukain Aibdyai tainggail 24 Desember 2022 
76Waiwaincaira idengain DF Kepailai Ruaingain RIK RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 21 

Desember 2022 
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reispondein HS meinjalankan protokol keiseihatan deingan seibaik-baiknya. 

Seidangkan reispondein AJ meinyatakan adanya peimbinaan dan peingarahan 

seihingga leibih teinang jiwa dalam meinangani pasiein. Seidangkan meinuiruit 

reipondein AR dan M bahwa adanya peiratuiran-peiratuiran peidoman teirjalankannya 

infeiksi dari WHO, keimeinteirian keiseihatan, dan juiga dari satgas covid, deingan 

strateigi ini meinuiruit para reispondein leibih teinag jiwa dalam meinghadapi kasuis 

covid 19. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Ketenangan Jiwa Para Tenaga Medis 

Seibagaimana yang disampaikan oleih AJ bahwa: 

“Saya khawatir teirtuilar peinyakit covid, peinyakit ini meimatikan, seibeiluim 

adanya vaksin sangat keicil peiluiang orang yang suidah positif teirkeina akan 

ceipat seimbuih apalagi suidah di ruiang rawat, itui yang meimbuiat saya 

kahwatir dan keitakuitan, kareina diruiangan itui pasiein beituil-beituil seindiri dan 

di posisi itui meimang tidak meingeinakkan, seikarang seiteilah adanya vaksin 

dan prokeis yang keitat saya tidak khawatir lagi”77 

 

Meinuiruit AR bahwa: 

“Saya sangat ceimas, kareina pasiein covid sangat banyak dan teiruis 

beirdatangan seitiap hari, kami puin seimakin teirbeibani deingan peikeirjaan 

meirawat pasiein, beiban keirja ini seimakin beirat seiakan tidak ada akhirnya, 

meilihat pasiein yang banyak rasanya seimuia ini tidak ada habisnya, kami 

kuirang istirahat juiga khawatir deingan keiluiarga di ruimah, intinya saya 

sangat khawatir deingan kondisi covid duilui, rasanya hiduip ini suidah pasrah 

saja”78 

 

Meinuiruit R bahwa: 

“Prioritas peinanganan keiseihatan meintal teinaga meidis bisa meinjadi salah 

satui poin dalam peiningkatan kuialitas peilayanan keiseihatan. Dipeirluikan 

duikuingan dari beirbagai pihak dalam peinanganan COVID-19.Duikuingan 

dari peimeirintah seibagai peimangkui keibijakan sangat dipeirluikan seipeirti 

protokol peingontrolan peinuilaran di masyarakat, Alat Peilinduing Diri (APD) 

dan fasilitas peirawatan yang teircuikuipi. Duikuingan antar teinaga meidis juiga 

 
77Waiwaincaira idengain AiS peraiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 22 Desember 2022 
78Waiwaincaira dengain AiR peraiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 21 Desember 2022 
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tidak kalah peinting, seipeirti saling meimbantui dan beireimpati teirhadap 

teinaga meidis yang lain”.79 

 

Meinuiruit M bahwa: 

 

“Tidak ada peinanganan khuisuis yang dilakuikan peimeirntah, namuin adanya 

vaksin yang meimbuiat keikeibalan tuibuih meiningkat, dan tidak meimpeingaruihi 

lagi keiteinangan jiwa.Alhamduilillah angka keimatian uintuik seikarang ini 

suidah tidak ada lagi. Jadi bisa di bilang bahwasannya keinapa kasuis covid 

nya tinggi seidangkan kasuis keimatiannya kuirang. Ituilah muingkin salah satui 

faktor keibeirhasil dari vaksinasi. jadi harapannya seibagai masyarakat ini 

apa saja yang di peirintahkan oleih peimeirintah seibaikya di laksana dan 

lakuikan saja.”80 

 

Meinuiruit HS bahwa: 

 

“Khawatir pastilah ya, jeilas tidak teinang peirasaan kita keitika meinangani 

pasiein covid, kareina viruis ini ceipat seikali meinyeibar, deingan beirseintuihan 

kuilit saja dia suidah bisa pindah, deingan nafas dan seibagainya, saya sangat 

khawatir, apa lagi pasiein keitika itui sangat banyak yang beirdatangan, dan 

kami haruis beirkeirja eikstra dalam meinanganinya”81 

 

Meinuiruit DF bahwa: 

 

“Meimang dalam peinanganan yang kita beirikan keipada masyarakat haruis 

baik, deingan peinuih reisiko dan beiban keirja kami seimuia teirasa sangat 

khawatir, maka kami suidah pasrah deingan kondisi kami, hanya bisa beirdoa 

keipada Allah suipaya kami dan keiluiarga di ruimah tidak teirjangkit viruis ini, 

khawatir itui seilalui datang dan kami kami seilalui beirdoa dan pasrah keipada 

Allah”82 

 

Dari hasil wawancara teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa seibagaimana 

reispondein AJ, AR dan HS faktor yang meimpeingaruihi keiteinangan jiwa para 

teinaga meidis yakni dampak dari viruis yang sangat meimatikan, seitiap pasiein yang 

teirtuilar maka peiluiang seimbuih keicil, dampak keiseihatan meintal yang paling 

dirasakan teinaga meidis saat pandeimi adalah rasa ceimas yang beirleibih kareina 

 
79Waiwaincaira dengain R peraiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 22 Desember 2022 
80Waiwaincaira dengain M peraiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 24 Desember 2022 
81Waiwaincaira dengain HS peraiwait RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 23 Desember 2022 
82Waiwaincairai dengain DF Kepaila iRuaingain RIK RS Teungku Peukain Aibdyai tainggail 21 

Desember 2022 
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beirbagai macam faktor salah satuinya beiban keirja dan risiko tinggi teirtuilar 

COVID-19. Meinuiruit reispondein R dan M bahwakuirang duiku ingan peimeirintah, 

namuin seiteilah adanya vaksin seimuia dapat teiratasi rasa yang meimpeingaruihi 

keiteinangan jiwa para teinaga meidis, seimeintara itui reispondein DF meinyatakan 

deingan reisiko yang tinggi beiban keirja juiga banyak, namuin hanya pasrah saja 

keipada Allah atas muisibah ini. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Strategi Para Tenaga Medis Dalam Menghadapi Dampak Covid-19 

Terhadap Ketenangan Jiwa 

 

Dari peimbahasan yang teilah peinuilis paparkan di atas, maka strateigi yang 

dilakuikan oleih para teinaga meidis dalam meinghadapi dampak covid-19 teirhadap 

keiteinangan jiwa adalah deingan meilakuikan iktiar, beiruipa meimatuihi protokol 

keiseihan, seirteilah meilakuikan ikhtiar deingan baik, maka seiteilah itui beirtawakal 

keipada Allah, deingan beirdoa dan beirseirah seirta pasrah teintang apa puin yang akan 

teirjadi keideipannya. Seiteilah ikhtiar lahiriah dilaksanakan, maka haruis meilakuikan 

ikhtiar batiniah yaitu deingan beirtawakal keipada Allah. 

Pasrahkan peirsoalan viruis Corona dan hasildari ikhtiar-ikhtiar itui keipada 

Allah deingan meiyakini bahwa apapu in keiteintuian Allah adalah yang teirbaik. 

Ikhtiar meinghindari dari wabah peinyakit yang beirbahaya adalah keiwajiban syariat 

dan haram huikuimnya meinjatuihkan diri pada keibinasaan. Islam tidak meingajarkan 

beirheinti seibeiluim beirpeirang atau i meinyeirah seibeiluim ikhtiar. Islam 

seilaluimeingajarkan meimaksimalkan seigala seisuiatui deingan ikhtiar dan 

meinyeimpuirnakannyadeingan tawakal. 
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Dilihat dari seigi jeinisnyaseisuiai dari teiori David dalam buikuinya Manajeimein 

Strateigi dan Konseip bahwa strateigi ini adalah: 

Strateigi inteigrasi dimana strateigi Inteigrasi kei deipan, inteigrasi kei beilakang, 

inteigrasi horizontal kadang seimuianya diseibuit seibagai inteigrasi veirtikal. Strateigi 

inteigrasi veirtikal meimuingkinkan seiseiorang ataui atuiran dapat meingeindalikan para 

orang lain dalam beirtindak. Seipeirti adanya protokol keiseihatan, dan juiga SOP nya, 

juiga diseibuit strateigi Deifeinsif, dimna strateigi ini meirasionalisasi biaya, 

Rasionalisasi Biaya, teirjadi keitika su iatui organisasi meilakuikan reistruiktuirisasi 

meilaluii peingguinaan biaya dan aseit uintu ik meiningkatkan keimbali kineirja.83 

Dalam meilakuikan strateigi teirseibuit meimeirluikan uipaya lain dalam 

meinguirangi reisiko teirjangkitnya viru is covid 19 seibagaimana yang dilakuikan 

deingan tindakan-tindakan non-meidis, yang bisa dilakuikan oleih seimuia pihak. 

Seibagai uipaya yang leibih kompreiheinsif peimeirintah meingeiluiarkan keibijakan 

Peimbatasan Sosial Beirskala Beisar (PBSB) di seijuimlah wilayah yang peiningkatan 

pasiein positivei corona meiningkat ceipat. Uipaya ataui strateigi ini juiga bisa 

meimbuiat peinjagaan bagi peirawat dalam meimpeiroleih keiteinangan jiwa dalam 

meinangani kasuis covid 19. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Ketenangan Jiwa Para Tenaga Medis 

dalam Mengahadapi Covid 19 

 

Teinaga meidis yang beirjuiang di garda teirdeipan meimiliki tangguing jawab 

yang beisar dalam peinanganan pandeimi COVID-19 ini. Tidak seidikit teinaga meidis 

yang guiguir dalam meinghadapi pandeimi COVID-19. Kondisi ini dapat 

 
83Daivid, Mainaijemen Straitegis: Konsep. Edisiketujuh. (Jaikairtai: PT. Prenhaillindo, 2004), 

hlm. 231 
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meiningkatkan streiss dan juiga gangguian psikologis lain seipeirti deipreisi dan 

ansieitas. Kareina itui, seilain aspeik keiseihatan jasmani ada hal yang haruis meinjadi 

peirhatian juiga yaitui keiseihatan meintal. 

Beiban yang beirat dalam sisteim peilayanan keiseihatan saat pandeimi sangat 

beirpeingaruih teirhadap keiseihatan jasmani dan meintal. Peirjalan peinyakit yang 

beiluim dikeitahuii seicara keilimuian, peirasaan ceimas teirinfeiksi, meindeingar teiman 

seijawat yang meininggal kareina COVID-19, meinyaksikan kondisi yang trauimatik 

seipeirti pasiein yang kritis ataui meimbuiruik seicara ceipat, jam keirja yang beirleibihan 

kareina keikuirangan teinaga meidis ataui pasiein teirlalui banyak, khawatir meimbawa 

viruis saat puilang kei ruimah beirteimui keiluiarga dan masih banyak kondisi yang 

beirdampak teirhadap keiseihatan meintal teinaga meidis. 

Saat awal pandeimi COVID-19, beibeirapa teinaga meidis peirnah meindapat 

stigma teirteintu i seipeirti di uisir ataui dikuicilkan di teimpat tinggalnya.Hal ini teintui 

dapat meingganggui keiseihatan meintal teinaga meidis yang seidang beirjuiang 

meilawan COVID-19. Kondisi ini dipeirbuiruik deingan peimbeiritaan di meidia sosial 

yang tidak teirkeindali yang tuiruit meinyeibabkan keiceimasan dan keitakuitan di teingah 

masyarakat kareina informasi yang salah ataui informasi yang beirleibihan. Tidak 

jarang masyarakat meinjadi peirmasalahan keipada teinaga meidis kareina informasi-

informasi salah yang beireidar. Pada saat itui. Peimbatasan peinyeibaran informasi dan 

peimbuiatan meidia reismi peimeirintah seibagai suimbeir informasi valid dapat meinjadi 

soluisi dari beireidarnya informasi yang salah. 

Beibeirapa hal dapat dilakuikan teirkait keiseihatan meintal teinaga meidis, salah 

satuinya peimeiriksaan beirkala teirkait keiceimasan dan juiga streiss yang dialami. Hal 
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ini dapat meinceigah peiningkatan kasuis teirkait gangguian psikis seirta meimpeirceipat 

peinanganan agar gangguian teirseibuit tidak beirjalan meinjadi seisuiatui yang seiriuis. 

Masalah keiseihatan meintal dikalangan teinaga meidis seilama pandeimi peirlui 

disikapi seiriu is, sama halnya deingan peinceigahan peinyeibaran COVID-19. 

Peinanganan yang baik dalam peiningkatan kuialitas hiduip dan juiga keiseihatan 

meintal yang dialami oleih teinaga meidis dapat meiningkatkan peirforma keirja, 

meinceigah buirn ouit, dan juiga keiseihatan meintal teinaga meidis seicara uimuim. 

Seisuiai deingan peindapat yang disampaikan oleih Zakiah Daradjat dan Kartini 

Kartono ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi keiteinangan jiwa dimana orang 

yang ingin meincapai keiteinangan jiwa haruis meimeinuihi beibeirapa faktor teirseibuit 

salah satuinya adalah faktor agama. 

Agama adalah keibuituihan jiwa (psikis) manuisia, yang akan meingatuir dan 

meingeindalikan sikap, keilakuian dan cara meinghadapi tiap-tiap masalah.84 Deingan 

deimikian, di dalam agama ada larangan yang haruis dijauihi, kareina di dalamnya 

teirdapat dampak neigatif dari keihiduipan manuisia dan juiga ada peirintah yang haruis 

ditaati kareina di dalamnya ada keibaikan bagi orang yang meilakuikan. Orang yang 

beiriman dan beirtaqwa keipada Allah SWT seicara beinar, di dalam hatinya tidak 

akan dilipuiti rasa takuit dan geilisah. Ia meirasa yakin bahwa keiimanan dan 

keitaqwaannya itui akan meimbawa keileigaan dan keiteinangan batinnya. 

Peilaksanaan agama (ibadah) dalam keihiduipan seihari-hari dapat 

meimbeinteingi orang dari rasa geilisah dan takuit. Diantara dari beirbagai macam 

ibadah yang ada yaitui shalat seicara psikologis seimakin banyak shalat dan 

 
84Zaikiaih Dairaidjait, Pendidikain Aigaimai Dailaim Pembinaiain Mentail. cet. IV, (Jaikairtai: 

BulainBintaing, 1982), hail. 52 
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meinggantuingkan harapan keipada Allah SWT maka akan teinteiramlah hati, kareina 

dalam shalat itui seindiri meinganduing psiko-reiligiuis (keikuiatan rohaniah) yang 

dapat meimbangkitkan rasa peircaya diri dan rasa optimismei seihingga meimiliki 

seimangat uintu ik masa deipan. Daripada itui tuijuian uitama dari shalat adalah ingin 

beirauidieinsi, meindeikatkan diri deingan Allah suipaya teirciptalah keibahagiaan dan 

keiteinangan hiduipnya.85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
85Kairrtini Kairtono dain Jenny Aindairi, Hygiene Mentail dain Kesehaitain  Mentail  Dailaim 

Islaim, (Baindung: Maindair Maiju, 1989), hail. 29-30 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Seiteilah meilakuikan peineilitian dan meimpeiroleih data meilaluii obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi seirta teilah dilakuikan peinganalisa data maka dapat di 

tarik beibeirapa keisimpuilan dalam garis beisarnya antara lain: 

1. Strateigi para teinaga meidis dalam meinghadapi dampak covid-19 

teirhadap keiteinangan jiwa di Ruimah Sakit Uimuim Teiuikui Peiuikan 

Kabu ipatein Aceih Barat Daya yakni beirikhtiar deingan cara meingikuiti 

seimu ia peiratuiran yang teilah di teitapkan peimeirintah, meingguinakan alat 

deingan baik dalam meilayani pasiei, seipeirti meingguinakan APD dan iktiar 

teirakhir deingan meimatihi protokol keiseihatan seipeirti meinjaga jarak, 

meingguinakan maskeir dan meincuici tangan. Seidangkan strateigi lain 

yakni tawakkal keipada Allah deingan beirdoa, dan beirseirah diri keipada 

Allah. 

2. Seidangkan faktor yang meimpeingaruihi keiteinangan jiwa para teinaga 

meidis di Ruimah Sakit Uimu im Teiuikui Peiuikan Kabu ipatein Aceih Barat 

Daya yakni keiceimasan deingan keiseihatan diri, dikuicilkan dari 

lingkuingan keihiduipan seirta streis akibat beiban keirja yang peinuih reisiko 

tinggi dan pasiein yang tidak peirnah beirkuirang bahkan seimakin 

beirtambah. 
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B. Saran 

Adapuin saran-saran peinuilis tuijuikan keipada peimeirintahan Kabuipatein Aceih 

Barat Daya, pihak Ruimah Sakit Teiuikui Peiuikan dan masyarakat Aceih Barat Daya 

dan peimbaca seicara uimuim. 

1. Keipada peimeirintah uintuik teiruis meilakuikan peimantau ian dan duikuingan 

keipada teinaga meidis dalam meingani kasuis covid 19 ini, kareina 

duiku ingan peimeirintah akan meiningkatkan seimangat keirja dari teinaga 

meidis. 

2. Keipada pihak teinaga meidis uintuik teiruis meilakuikan kineirja yang baik 

deingan meimatuihi seimuia peiratuiran yang teilah diteitapkan agar dapat 

meiningkatkan palayan yang baik. 

3. Keipada masyarakat agar dapat meimatuihi protokol keiseihatan dan 

meinjaga lingkuingan agar tidak teirtuilar peinyakit covid 19. 
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

“DAMPAK COVID 19 TERHADAP KETENANGAN JIWA BAGI PARA 

TENAGA MEDIS” 

 

Menurut imam Ghazali jiwa yang tenang ialah jiwa yang diwarnai dengan 

sifat-sifat yang menyebabkan selamat dan bahagia. Di antaranya adalah sifat-sifat 

syukur, sabar, taklut siksa, cinta Tuhan, rela akan hukum Tuhan, mengharapkan 

pahala dan memperhitungkan amal perbuatan dirinya selama hidup, dan lain-lain. 

Sifat-sifat yang menyebabkan selamat. Menurut Zakiah Daradjat dan Kartini 

Kartono ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa di mana orang 

yang ingin mencapai ketenangan jiwa harus memenuhi beberapa faktor tersebut 

antara lain: 

c. Faktor agama 

Agama adalah kebutuhan jiwa (psikis) manusia, yang akan mengatur 

dan mengendalikan sikap, kelakuan dan cara menghadapitiap-tiap 

masalah.86Dengan demikian, di dalam agama ada larangan yang harus 

dijauhi, karena di dalam nya terdapat dampak negatif dari kehidupan 

manusia. Dan juga ada perintah yang harus ditaati karena di dalamnya 

ada kebaikan bagi orang yang melakukan. Orang yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT secara benar, di dalam hatinya tidak akan 

 
86Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental. cet. IV, (Jakarta: 

BulanBintang, 1982), hal. 52 
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diliputi rasa takut dan gelisah. Ia merasa yakin bahwa keimanan dan 

ketaqwaannya itu akan membawa kelegaan dan ketenangan batinnya. 

d. Terpenuhinya Kebutuhan Manusia 

Ketenangan dalam hati dapat dirasakan apabila kebutuhan-kebutuhan 

manusia baik yang bersifat fisik maupun psikis terpenuhi. Apabila 

kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan mengakibatkan kegelisahan 

dalam jiwa yang akan berdampak pada terganggunya ketenangan hidup.   

Variabel Indikator Pertanyaan 

Ketenangan 

 

 

 

 

 

 

 

1. Agama 1. Apakah di RS mengalami paasien covid 

19? 

2. Berapa kasus covid 19 di RS Teuku 

Peukan? 

3. Apa yang bapak bapak/ibu lakukan 

dalam menghadapi pasien yang terkena 

covid 19? 

4. Bagaimana perasaan/ ketenangan jiwa 

bapak/ibu dalam menghadapi covid19? 

5. Bagaimana strategi yang bapak/ibu 

lakukan dalam menghadapi covid 19? 

2. Terpenuhinya 

Kebutuhan 

Manusia 

1. Apakah ada aturan tersendiri bagi 

perawat dalam menghadapi covid 19? 

2. Apasaja atauran tersebut? 

3. Apa yang melatarbelakangi bapak/ibu 

untuk menangani kasus Covid 19? 

4. Apa harapan bapak/ ibu terhadap 

masyarakat dalam mengahadapi kasus 

covid 19? 
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Lampiran 6 

DAFTAR DOKUMENTASI 
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Gambar 1.5 Wawancara dengan Bapak 

Ryanto, Amd.Kep 
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Gambar 1.11 Wawancara dengan Ibu  
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